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ABSTRAKS

Sri Utami, 2024. Korelasi Antara Gaya Belajar Kinestetik Dengan Hasil Belajar
Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Biologi Materi Kingdom Animalia Kelas X
SMA Negeri 5 Jember Tahun Ajaran 2024/2025

Kata Kunci : Gaya Belajar Kinestetik, Hasil Belajar Kognitif, Biologi dan
Kingdom Animalia.

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang mengutamakan
penggunaan tubuh atau gerakan fisik dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran, siswa yang memiliki gaya belajar Kkinestetik biasanya lebih aktif
dalam proses belajar, karena mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi ketika
terlibat dalam proses pembelajaran.

Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk mendeskripsikan gaya belajar
Kinestetik siswa pada mata pelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X di
SMA Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 2) Untuk mendeskripsikan
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran biologi materi kingdom animalia
kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 3) Untuk
mengetahui hubungan gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif pada
mata pelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X di SMA Negeri 5 Jember
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional non eksperimental. Populasi pada penelitian ini adalah kelas X SMA
Negeri 5 Jember dengan jumlah sampel 74 siswa. Teknik dan instrumen
pengumpulan data menggunakan angket gaya belajar Kinestetik dengan skala
likert dan instrumen-tes tulis-dalam. bentuk pilihan,ganda-16-butir.. Analisis data
yang digunakan adalah uji-korelasi-Spearman Rho:

Hasil penelitiansmenunjukkan-bahwas 1) rata-rata-gaya belajar-kinestetik
siswa kelas X' SMA 'Negeri'5"Jember ‘'memiliki rata-rata’ 63%.dengan kategori
tinggi 2) rata — rata hasil belajar kognitif siswa kelas X SMA Negeri 5 Jember
memiliki rata-rata 70% dengan ‘Kategori tinggi 3) terdapat korelasi yang
signifikan antara gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif kelas X
SMA Negeri 5 Jember dengan koefisien korelasi pada nilai signifikansi atau sig.
(2 tailed) 0,151 < 0,05. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil output spss koefisien
korelasi sebesar 0,780 artinya memiliki tingkat kekuatan korelasi antara variabel
gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif siswa yang tinggi .
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam undang-
undang No. 20 pasal 3 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan berbangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Kemajuan teknologi dan informasi yang terjadi sangat cepat ditandai
dengan era digitalisasi yang telah membawa kemudahan untuk beraktivitas
dari seluruh sendi kehidupan atau sering disebut dengan era industri 4.0. Era
tersebut mampu dihadapi melalui pendidikan, untuk mempersiapkan sumber
daya manusia; yang diperlakukan jluaran pendidikan-—bisa tkompetitif dalam
menghadapi persaingan yang_ sangat banyak: Melihat-persaingan,yang-makin
banyak dalam dunia pendidikan tersebut, maka sarana pendidikan Yyang
termasuk didalamnya ‘siswa  Sebagai” objek pendidikan itu sendiri harus
mendapat perhatian lebih. Perhatian terhadap siswa dapat dimulai dari hal-hal
sederhana, yakni dengan mengidentifikasi gaya belajar yang dimilikinya.

Dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam hal ini

menyangkut hasil belajar siswa atau nilai belajar siswa, maka perlu kiranya

2 | Wayan Cong Sujana, “FUNGSI DAN TUJUAN PENDIDIKAN INDONESIA,” Adi
Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (23 Juli 2019): 30, https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927.



setiap guru memahami dan menguasai serta mampu mengaplikasikan gaya
belajar. Sebab dalam dunia pendidikan tidak hanya metode pembelajaran saja
yang diperhatikan akan tetapi kemampuan kognitif siswa. Oleh karena itu
hasil belajar kognitif harus diperhatikan khususnya pada mata pelajaran
biologi karena mencakup materi yang luas. Pada hakikattnya biologi tidak
hanya berupa teori akan tetapi juga berupa proses penemuan maka dalam
pembelajarannya harus melibatkan siswa secara aktif untuk berinteraksi
dengan objek. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Dunn yang mengatakan
bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung lebih terlibat dan
termotivasi saat mereka dapat belajar melalui pengalaman langsung.®

Di Indonesia gaya belajar kinestetik masih tergolong rendah beberapa
penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada pengakuan terhadap pentingnya
gaya belajar kinestetik, implementasinya dalam pembelajaran di Indonesia
masih terbatas. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pelatihan
bagi guru untuk mengintegrasikan pendekatan kinestetik dalam kurikulum
yang-ada, terutama karenaterbatasnya waktu ‘dan fasilitas:

Menurut-Bobbi De Porter dan,/Mike Hernacki gaya belajar adalah
berbagai cara sesearang._untuk menyerap informasi yang didapat, kemudian
bagaimana seseorang tersebut mengatur serta mengolah informasi. Sehingga

gaya belajar membutuhkan langkah-langkah dalam prosesnya yaitu menulis,

% Masduki Asbari dkk., “Masih Relevankah Pengukuran Gaya Belajar Pada Pembelajaran
Online? (Sebuah Kajian Literatur Sistematis),” Journal Of Industrial Engineering 1, no. 2 (2020).



mencatat dan mengingat informasi tersebut.* Hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT dalam (Q.S. AL-Hujurat : 13).°

A e &4 & 57158 a0 (85 G s a5 iy S0 o KIS ) T
Sl adde ) )T K

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya allah maha
mengetahui lagi maha mengenal.

Berdasarkan uraian dan ayat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
manusia diciptakan berbeda dalam segala hal, baik dalam menerima dan
mengolah informasi yang berhubungan dengan pendidikan. Gaya belajar
merupakan| cara_seseorang untuk mengenaliimetode belajar_yang disukainya
agar/lebih mudah dalam smenerima informasiiyang«disampaikan olehyguru.
Maka dari itu siswa perlu mengenali bagaimana gaya belajarnya agar bisa
mencapai hasil yang terbaik dalam proses pembelajaran.

Howard Gardner (1983) dalam teori Multiple Intelligences menyatakan

bahwa gaya belajar Kinestetik adalah kemampuan seseorang dalam

“Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, "Quantum Learning", (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2007), h. 110.
SAl-Qur’an terjemah & asbabun nuzul. Surakarta: Pustaka Alhanan



menggunakan tubuh atau gerakan fisik untuk memahami konsep atau
menyelesaikan masalah. Siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung lebih
aktif dan mudah memahami materi ketika terlibat langsung dalam proses
pembelajaran melalui praktik, simulasi, atau aktivitas fisik.® Hal ini sesuai
dengan pandangan Dunn dan Dunn (1998) yang menyatakan bahwa siswa
dengan gaya belajar kinestetik lebih terlibat dan termotivasi saat dapat belajar
melalui pengalaman langsung.’

Dalam konteks pembelajaran biologi, terutama materi Kingdom
Animalia, pendekatan kinestetik sangat relevan. Biologi tidak hanya
mempelajari teori, tetapi juga melibatkan proses eksplorasi objek secara
langsung. Menurut teori konstruktivisme Vygotsky (1978), pembelajaran yang
efektif memerlukan keterlibatan aktif siswa melalui aktivitas fisik dan
pengalaman nyata. Oleh karena itu, pendekatan kinestetik dapat membantu
siswa dalam memahami konsep biologi yang kompleks.®

Hal tersebut berdasarkan dengan penelitian dodod dwi laksono di SMA
Mumbul “Sari “Jember " yang -menunjukkan" hasil' “sekitar— 34,24% siswa
menggunakan gaya belajar kinestetik;/36,98% imenggunakan gaya belajar
visual sedangkan untuk gaya, belajar Jauditorial |sekitar 19,17%.° Selain itu

penelitian Nasution,mita dan chairani di madrasah aliyah Raudhatus Syabab

® Hartono. Model pembelajaran tari anak usia dini. Yogyakarta : Lontar Mediatama
Yogyakarta. 2018.24.

" Dunn, R, & Dunn,K. Mengajar Siswa Sekolah dasar melalui gaya belajar individu
pendekatan praktis untuk kelas 3-6. Jakarta : Erlangga

8 Vygotsky, L.S. (1978) Mind in Society : Development Of Higher Psychological
Processes. Cambridge, MA : Harvard University Press.

9Laksono, D.D. “Analisis Hasil Belajar Kognitif Pada Pemahaman Konsep Berdasarkan
Gaya Belajar Siswa Sma Mumbulsari Jember Kelas Xii Pada Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan
Rangkaian Arus Searah” Skripsi Universitas Jember.
https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/107224



Sukowono Jember yang menunjukkan bahwa gaya belajar Kinestetik
digunakan oleh siswa sekitar 29%, kemudian diikuti oleh gaya belajar visual
50% dan auditori sebanyak 21%.° Begitupula dengan penelitian Ermawati dan
Ali di SMA Negeri Rambipuji Jember yang menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya belajar visual sebesar 35,3%, gaya belajar auditori sebesar 29,4%
dan gaya belajar Kkinestetik sebesar 35,3%.!' Hal ini menunjukkan bahwa
sepertiga dari siswa di sekolah menengah atas lebih efektif belajar melalui
aktivitas fisik dan interaksi langsung.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh supit dkk (2023) diperoleh hasil penelitian Dari ketiga gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik yang lebih dominan adalah gaya belajar
Kinestetik. Kemudian tingkat prestasi akademik siswa adalah cukup baik.
Namun tidak terdapat hubungan yang signifikan dari gaya belajar visual,
auditori dan Kinestetik terhadap prestasi akademik siswa. Hal ini bisa terjadi
karena siswa memang sudah pintar ataupun dikarenakan oleh faktor-faktor
yang-ain; “yang-tidak dicakup-'dalampenelitian- ini-mungkin' juga karena
Kinerja mengajar-guru yang baik sehingga prestasi akademik' siswa itu tinggi
sekali.'? Akan tetapi, terdapat, penelitian lain' yang’ menunjukkan bahwa gaya

belajar tidak memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa, seperti hasil

10 Nanda Eska Anugrah Nasution, Mita Utari Putri, dan Chairany Rizka, “Analisis Profil
Gaya Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di Madrasah Aliyah Raudlatus Syabab
Sukowono Jember” 7, no. 1 (2023).

11 Ermawati Ermawati dan Ali Usman, “Analisis Gaya Belajar Siswa dalam Upaya
Mengimplementasikan Pembelajaran Berdiferensiasi Kelas X2,” Jurnal Teknologi Pendidikan 1,
no. 4 (5 Januari 2024): 9, https://doi.org/10.47134/jtp.v1i4.91.

12 Deisye Supit dkk., “Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinestetik terhadap Hasil Belajar
Siswa,” Journal on Education 5, no. 3 (4 Februari 2023): 6994-7003,
https://doi.org/10.31004/joe.v5i3.1487.



penelitian yang dilakukan oleh Emalana Indah Safitri (2020), hasil penelitian
Emalana menunjukkan bahwa tidak ada hubungan gaya belajar dengan
kemampuan komunikasi siswa kelas V SDN gugus 1 kecamatan Batukeliang
tahun ajaran 2019/2020.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa data dan wawancara yang
diperoleh dari guru biologi di SMA Negeri 5 Jember menunjukkan bahwa
dalam dua tahun terakhir terdapat penurunan nilai hasil belajar siswa dalam
materi kingdom animalia. Data yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
mengalami penurunan terlihat dari peningkatan persentase siswa yang
memperoleh nilai dibawah 75. Pada tahun pada tahun 2021 sebesar 48%,
tahun 2022 sebesar 50% dan pada tahun 2023 sebesar 53%. Dengan demikian,
terjadi penurunan sekitar 9,5% dalam dua tahun terakhir. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh adanya permasalahan dalam proses pembelajaran baik dari
segi metode pengajaran, media pembelajaran maupun karakteristik gaya
belajar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, guru sering
menggabungkan-berbagai- metode pembelajaran untuk-memenuhi kebutuhan
siswa yang memiliki gaya-belajar berbeda. Meskipun pembelajaran kKinestetik
sering diterapkan, ' khususnya dalam’aktivitas laboratorium atau kegiatan
praktik, masih banyak guru yang menggunakan metode berbasis visual seperti
presentasi menggunakan media visual atau audio serta metode auditori seperti

diskusi dan ceramah karena dianggap lebih praktis dan sesuai dengan

13 Safitri, E. I. Hubungan Gaya Belajar Dengan Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas V
Gugus 1 Kecamatan Batukeliang Tahun Ajaran 2019/2020. 2020.



mayoritas siswa. *

Salah satu aspek yang sering kali terabaikan adalah pentingnya gaya
belajar siswa dalam mendukung pemahaman materi. Gaya belajar merupakan
cara unik setiap individu dalam menyerap, mengolah dan memahami
informasi. Penurunan hasil belajar ini menjadi perhatian penting bagi guru
dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi biologi
terutama dengan mempertimbangkan gaya belajar kinestetik sebagai salah satu
pendekatan yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
dengan. Pendekatan gaya belajar kinestetik dapat menjadi solusi inovatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi yang kompleks
seperti  kingdom animalia. Dengan memanfaatkan aktivitas eksplorasi,
manipulasi objek, dan simulasi praktis siswa dapat lebih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan fenomena tersebut bahwasanya gaya belajar kinestetik
siswa tidak pernah diukur sehingga pembelajaran yang digunakan tidak sesuai
dengan ‘gaya belajar-siswa' sehingga peneliti-ingin 'mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai hubungan | antara " gaya belajar/~kinestetik ydengan hasil belajar
kognitif siswa khususnya dalam konteks pembelajaran biologi. Berdasarkan
latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Korelasi Antara Gaya Belajar Kinestetik Dengan Hasil Belajar
Kognitif Pada Pembelajaran Biologi Materi Kingdom Animalia Kelas X

SMA Negeri Jember Tahun Pelajaran 2024/2025”.

14 Wawancara guru biologi pada tanggal 11 Juni 2024



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gaya belajar kinestetik siswa pada mata pelajaran biologi
materi kingdom animalia kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025?

2. Bagaimana hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran biologi materi
kingdom animalia kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran
2024/2025 ?

3. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara gaya belajar kinestetik
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan gaya belajar kinestetik siswa pada mata pelajaran
biologi materi kingdom animalia kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
bielogi - materi'kingdom‘animalia-kelas X di'f SMA Negeri-5 Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025

3. Untuk mengetahui | Korelasi'antara gaya belajar kinestetik dengan hasil
belajar kognitif pada mata pelajaran biologi materi kingdom animalia
kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

D. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian tidak akan memiliki arti jika tidak memiliki manfaat

yang didapatkan. Hasil dari penelitian ini diharapkan agar memberikan



manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis adalah manfaat yang berhubungan dengan
pengembangan ilmu. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu
dalam pendidikan untuk penelitian selanjutnya, khususnya dalam masalah
memberikan gambaran korelasi antara gaya belajar kinestetik dengan
hasil belajar kognitif pada pembelajaran biologi materi kingdom animalia
kelas x sman 5 jember sehingga dapat menambah wawasan untuk
dijadikan dasar bertindak bagi dunia kependidikan pada umumnya.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis adalah manfaat yang dapat diambil dari penelitian
oleh peneliti itu sendiri dan pembaca.® Adapun manfaat praktis dari
penelitian ini adalah
a. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman
langsung-tentang ‘perbedaan-gaya’ belajar-masing-masing peserta
didik, sehingga' para  pendidik ' dapat ) menerapkan " metode
pembelajaran’ yang tepat ' untuk’ melakukan pendekatan
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar yang berbeda-beda.
b. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik dapat menjadi lebih

15 Tukatman et all. Bungai Rampai Metode Penelitian. Banyumas : PT.Persada Kerta
Utama, 2023. Hal. 18
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mengetahui dengan gaya belajarnya sehingga mereka lebih mudah
dalam mencerna informasi yang diberikan seorang pendidik.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi sekolah dalam langkah baik sikap maupun
tindakan dalam meningkatkan mutu sekolah.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
karakteristik peserta didik dan sebagai pengalaman baik personal
maupun sosial dalam melakukan penelitian.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ni diharapkan dapat menjadi referensi yang
relevan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
korelasi antara gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini penelitimenggunakan dua variabel yaitu.
a. Independent variable (variabel bebas ) (X)
Dalam bahasa Indonesia independent variable disebut juga
dengan variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau
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timbulnya variable independen yang biasa disebut variabel terikat.®
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya belajar kinestetik.
b. Dependent variable (variabel terikat) (Y)

Dependent variable adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.!” Variabel terikat
pada penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa.

2. Indikator penelitian
Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang menjadi rujukan
empiris dari variabel yang diteliti, indikator ini yang nantinya akan
dijadikan sebagai dasar dalam membuat butir-butir pertanyaan dalam soal
tes. Adapun indikator dari variabel yang terdapat pada judul penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini.

16 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif (bandung : Alfabeta,2019),57.

7 Hironymus & Hantono, Metode Penelitian Kuantitatif Konsep Dasar Dan Aplikasi
Analisis Regresi Dan Jalur Dengan SPSS.(Medan: Penerbit Mitra Group,2020), 16.
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Tabel 1.1 Indikator Variabel

NO Variabel Indikator
1 | Gaya Belajar kinestetik 1. Peran serta dalam aktivitas fisik
(Deporter dan Hierarki :1992) selama pembelajaran
2. Penggunaan alat peraga atau objek
fisik dalam pembelajaran
3. Keterlibatan dalam aktivitas yang
melibatkan gerakan motorik
4. Tingkat Kketerlibatan emosi saat
belajar
5. Kecenderungan untuk  bergerak
selama proses pembelajaran
6. Preferensi untuk belajar melalui
pengalaman nyata
7. Tingkat interaksi fisik dengan teman
sebaya
8. Kemampuan untuk berinovasi dalam
penggunaan gerakan dan alat
9. Ketersediaan metode yang

melibatkan aktivitas fisik

Hasil belajar
(Benyamin Bloom : 1956)

Penilaian lembar kerja siswa mata
pelajaran = biologi materi  kingdom
animalia tahun pelajaran 2024/2025

F. Definisi Operasional

Definisi operasional ini digunakan untuk menghindari terjadinya

kesalahanjdalam memahami beberapa variabel pada penelitian ini,y maka dapat

disajikan definisi,operasional sebagai berikuts:

1. Korelasi antara gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif siswa

Korelasi antara gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif

siswa adalah hubungan yang menunjukkan seberapa besar pengaruh atau

keterkaitan antara gaya belajar Kinestetik melalui aktivitas fisik dengan

kemampuan mereka dalam memahami dan mengingat materi yang

dipelajari. Untuk mengetahui pengetahuan yang telah dipelajari hal ini

sering diukur melalui tes atau ujian yang menguji kemampuan siswa
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dalam mengingat dan menguasai konsep-konsep yang telah diajarkan.
Korelasi ini mencerminkan apakah ada hubungan antara gaya belajar
Kinestetik dengan hasil belajar kognitif siswa.
2. Gaya belajar kinestetik
Gaya belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah cara belajar
atau pendekatan belajar dimana siswa lebih efektif dalam mempelajari
materi melalui aktivitas fisik dan gerakan tubuh. gaya belajar kinestetik
lebih mudah untuk memahami konsep-konsep pembelajaran ketika
mereka terlibat langsung dalam kegiatan seperti percakapan praktis,
eksperimen, penggunaan alat peraga atau gerakan fisik lainnya.
3. Hasil belajar kognitif
Hasil belajar kognitif adalah sejauh mana siswa dapat menguasai
dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari mencakup proses
pengingatan, pemahaman, analisis, sintesis, dan penerapan informasi yang
diperoleh selama pembelajaran. Hasil belajar kognitif dapat diukur
melalui tes-atau-—-evaluasi-yang-dirancang untuk- menguji- kemampuan
siswa dalam" mengingat ‘fakta, memahami konsep, serta menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian adalah anggapan dasar atau disebut juga sebagai
postulat, ialah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Pada penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa terdapat korelasi antara

gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar pada pembelajaran biologi materi
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kingdom Animalia kelas x SMA Negeri 5 Jember.
. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
dalam penelitian, oleh karena itu rumusan masalah ditulis dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
Ha : Ada korelasi yang signifikan antara gaya belajar kinestetik dengan hasil
belajar kognitif siswa pada pembelajaran biologi materi kingdom animalia
kelas X SMA Negeri 5 Jember.
HO : Tidak ada korelasi yang signifikan antara gaya belajar kinestetik dengan
hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X SMA Negeri 5 Jember.
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang berisi rangkuman
sementara dari sebuah skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara umum
dari seluruh pembahasan. Pada bagian ini, peneliti bermaksud untuk
menunjukkan’ cara ‘pengorganisasian- atau ‘garis besar dalam' penelitian ini
sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan menanggapi isinya.
Masing-masing bah disusun dan dirumuskan dalam sistematika pembahasan
sebagai berikut.

Bab satu, merupakan bagian pendahuluan yang secar urut berisikan
latar belakang masalah penelitian tentang korelasi antara gaya belajar
kinestetik dengan hasil belajar pada pembelajaran biologi materi kingdom

animalia kelas X SMA Negeri 5 Jember tahun pelajaran 2024/2025, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelirtian
(variabel penelitian dan indikator penelitian), definisi operasional, asumsi
penelitian, hipotesis dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan bagian kajian kepustkaan yang berisi tentang
pembahasan penelitian terdahulu dan kajian teori

Bab tiga, merupakan bagian yang berisi tentang pembahasan metode
penelitian yang meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan
sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data dan analisis data.

Bab empat, merupakan bagian penyajian data, analisis dan penguraian
hipotesis dan pembahasan.

Bab lima, bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian
dan saran. Kemudian setelah bab lima terdapat daftar pustaka serta lampiran-

lampiran penelitian.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah cara peneliti untuk melakukan
perbandingan dan sebagai sumber referensi untuk menemukan inspirasi baru
penelitian berikutnya. Pada bagian ini peneliti mencantumkan hasil dari
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti,
selanjutnya membuat rangkuman bisa dari skripsi,tesis, jurna, disertasi dan
lain sebagainya. Setelah melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai
sejauh mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan.

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Anggi Zainur Rozigin, Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang berjudul “ Hubungan Cara Belajar
Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X1 Ipa Di SMA Plus Al-Hasan
Panti| yJember-, Fahun , Pelajaranr 2023/2024°*:— Hasil ;- penelitiannya
menunjukkan bahwa cara-belajar dari-43 siswa yang telah mengisi-angket
diperoleh hasil"yang memiliki cara belajar sangat tinggi sebesar 62,8%,
yang memiliki carabelajar tinggil sebesar ‘34,9%, yang memiliki cara
belajar rendah sebesar 2,3%. Dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang
memiliki cara belajar sangat rendah, sehingga dari hasil tersebut diketahui
rata-rata cara belajar siswa sebesar 79,81 dengan kategori sangat tinggi.
Untuk hasil belajar dapat diketahui dari 40 siswa yang telah melakukan
tes ulangan harian memiliki hasil ulangan dengan kategori rendah dengan

15
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persentase 7%, memiliki hasil ulangan harian dengan kategori tinggi
sebesar 27,9%, memiliki hasil ulangan harian dengan kategori sangat
tinggi sebesar 65,1%. Sedangkan siswa yang memiliki ulangan harian
biologi dengan kategori sangat rendah tidak ada, dapat diketahui dari hasil
tersebut bahwa rata-rata hasil ulangan harian biologi siswa kelas X1 IPA
di SMA Plus Al-Hasan Panti Jember memiliki perolehan hasil tes dengan
kategori tinggi. Sedangkan untuk hubungan antara cara belajar dengan
hasil belajar biologi siswa Kelas X1 Ipa Di SMA Plus Al-Hasan Panti
Jember Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat diketahui melalui uji hipotesis
dengan uji korelasi product pearson moment. Pada perhitungan koefisien
korelasi di dapat t hitung sebesar 2,167 lebih besar dari t tabel dengan
taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,019 dan harga signifikansinya 0,036 <
0,05. Dari penelitian ini diketahui ada hubungan yang positif dan
signifikan antara cara belajar siswa dengan hasil belajar biologi siswa,
karena thitug > ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Korelasi
antara cara'belajar siswa dengan-hasil belajar biologi-siswa sebesar 0,626
yang termasuk dalam-kategori kuat, yaitu berada pada rentang 0,60 —
0,799.18

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Robiul Adawiyah, Institute Agama Islam
Jember Yang Berjudul ’Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Kelas X1 IPA

18 Anggi Zainur Rozigin. “Hubungan Cara Belajar Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas X1 Ipa Di SMA Plus Al-HasanPantiJember Tahun Pelajaran2023/2024”.Skripsi UINKHAS
Jember, 2023.
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Man 4 Banyuwangi Tahun Ajaran 2020/2021°’. Hasil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa Kemandirian belajar kelas XI IPA MAN 4
Banyuwangi tahun ajaran 2020/2021 secara umum berada pada kategori
sedang, dengan rincian kemandirian belajar siswa tergolong sedang
sebanyak 70,3%, sedangkan siswa dengan kemandirian belajar tergolong
tinggi dan rendah masing-masing sebanyak 14,9%. Hasil belajar siswa
pada materi sistem reproduksi manusia kelas XI IPA MAN Banyuwangi
tahun ajaran 2020/2021 secara umum berada pada kategori sedang,
dengan rincian hasil belajar siswa yang tergolong rendah sebanyak 23%,
tergolong sedang sebanyak 58,9%, dan tergolong tinggi sebanyak 18,9%.
3. Adanya hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar,dengan
hasil belajar siswa pada materi sistem reproduksi manusia kelas X1 IPA
MAN Banyuwangi tahun ajaran 2020/2021.%°

3. Skripsi yang ditulis oleh Sania Rahmatika, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang yang berjudul ‘’Hubungan Gaya Belajar Dan Hasil
Belajar Siswa' Kelas X‘Mipa Di-Sma Negeri 13-Semarang Pada Materi
Stoikiometrt- Berbantu Quizizz™’. Hasil-dari_penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan /yang positif antara gaya belajar dan hasil
belajar siswa apabila masing-masing siswa tersebut menerapkan gaya
belajar yang dominan. Korelasi yang dihasilkan dari variabel X dan

varibel Y memiliki kategori sedang dengan rhitung sebesar 0,532. Hasil

19 3iti Robiul Adawiyah*“’hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa pada

materi sistem reproduksi manusia kelas xi ipa man 4 banyuwangi tahun ajaran 2020/2021"’.
Skripsi UINKHAS Jember. 2021. http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/23924
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belajar yang diperoleh siswa berbeda-beda dengan kategori tinggi sebesar
7,2%, kategori sedang dengan persentase 81,1%, dan kategori kurang
sebesar 11,5%. Gaya belajar yang dominan pada siswa kelas X MIPA
pada materi stoikiometri yaitu tipe gaya belajar kinestetik dengan
persentase 36,2% dengan kategori hasil belajar tinggi sebesar 8%,
kategori sedang sebesar 84% dan rendah dengan 8%.%°

4. Skripsi yang ditulis oleh khusnul khotimah, Universitas Negeri Semarang
yang berjudul “ Hubungan Minat Belajar Dan Gaya Belajar Dengan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus’’. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan minat belajar dengan
kemampuan berpikir kritis siswa SD Negeri Kecamatan Jekulo Kabupaten
Kudus dengan bukti nilai koefisien korelasi 0,659 yang termasuk dalam
kategori kuat diperoleh hasil rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,659 >
0,174 dengan taraf signifikansi 5%. Besarnya kontribusi minat belajar
yaitu® 19% " sedangkan ‘81% dipengaruhi*oleh “faktor ‘ain“selain minat
belajar.Terdapat "hubungan, yang " positif /dan signifikan gaya. belajar
dengan kemampuan_berpikir kritis siswa SDNegeri Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus dengan bukti nilai koefisien korelasi yaitu 0,634 yang
termasuk dalam kategori kuat. Diperoleh hasil /hitung lebih besar dari

rtabel yaitu 0,634 > 0,174 dengan taraf signifikansi 5 %. Besarnya

20 Sania Rahmatika. “’Hubungan Gaya Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Mipa Di
SmaNegeril3SemarangPadaMateriStoikiometriBerbantuQuizizz”’.SkripsiUniversitasIslamNegeri
WaliSongoSemarang.2022.https://eprints.walisongo.ac.id/18442/1/Skripsi_1808076050 Sania_Ra

hmatika.pdf
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kontribusi gaya belajar yaitu 16% sedangkan 84% dipengaruhi oleh faktor
lain selain gaya belajar. Terdapat hubungan positif dan signifikan minat
belajar dan gaya belajar secara bersama-sama dengan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 1V SD Negeri Kecamatan Jekulo Kabupaten
Kudus dengan bukti nilai koefisien korelasi yaitu 0,742 yang termasuk
dalam kategori kuat. Diperoleh rhitung lebih besar dari /tabel yaitu 0,742
> 0,174 dengan taraf signifikansi 5%. Besarnya kontribusi minat belajar
dan gaya belajar dengan kemampuan berpikir kritis yaitu 30% sedangkan
70% dipengaruhi oleh faktor lain selain minat belajar dan gaya belajar.?
5. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Dinda Aulia, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Hubungan Antara Gaya
Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Di Kelas Viii Mts Pondok Pesantren Darul Muttagien Bogor Tahun
Ajaran 2020/2021°°. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat
hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa sehingga Ho
ditolak' dan—Ha“diterima.--Berdasarkan' perhitungan- koefisien korelasi
dengan hasil-0,427 masuk dalam kategori sedang,atau cukup pada rentang
0,40-0,599 dan kontribusii gaya' belajar dengan hasil belajar pada
penelitian ini yaitu sebesar 18,23% sedangkan 81,77% dipengaruhi

beberapa faktor lain.?2

21 Khusnul Khotimah* Hubungan Minat Belajar Dan Gaya Belajar Dengan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SD Negeri Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus’’. Skripsi UNNES.
2020.http://lib.unnes.ac.id/39230/1/1401416118.pdf

22 Nurul Dinda Aulia “’Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas Viii Mts Pondok Pesantren Darul Muttagien Bogor Tahun


http://lib.unnes.ac.id/39230/1/1401416118.pdf
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Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

NO Persamaan Perbedaan

1 Skripsi yang a. Pendekatan a. Variabel bebasnya berupa
ditulis oleh penelitian cara belajar sedangkan
Anggi Zainur kuantitatif pada penelitian ini berupa
Roziqin, b. Salah satu gaya belajar kinestetik.
Universitas teknik . Lokasi penelitian
Islam Negeri pengumpulan terdahulu bertempatan di
Kiai Haji data SMA Plus Al-Hasan Panti
Achmad menggunakan Jember sedangkan
Siddig Jember angket  atau penelitian ini bertempatan
yang berjudul Kuisioner di SMAN 5 Jember.
“Hubungan c. Penelitian ini . Sampel yang digunakan
Cara Belajar sama-sama pada penelitian terdahulu
Dengan Hasil menggunakan yaitu kelas X1 sedangkan
Belajar bentuk di penelitian ini kelas X.
Biologi Siswa penelitian
Kelas X1 Ipa berupa
Di SMA Plus korelasional.

Al-Hasan
Panti Jember
Tahun
Pelajaran
2023/2024”.

2 Skripsi yang a. Menggunakan . Lokasi penelitian
ditulis oleh siti jenis penelitian terdahulu  di  man 4
robiul kuantitatif banyuwangi  sedangkan
adawiyah, Salah satu penelitian int di sman 5
institute agama pengumpulan jember
islamjember data b. Variabel; terikatnya berupa
yang berjudul menggunakan hasil belajar dan variabel
‘“hubungan angket atau bebasnya kemandirian
kemandirian kuisioner. belajar ~sedangkan—. di
belajar dengan Penelitian ini penelitian  ini  variabel
hasil belajar samassama bebasnya berupa gaya
siswa pada menggunakan belajar sedangkan variabel
materi sistem bentuk terikatnya berupa hasil
reproduksi penelitian belajar.
manusia kelas berupa
Xi ipa man 4 korelasional
banyuwangi
tahun ajaran

Ajaran 2020/2021” skripsi universitas islam negeri syarif ~ hidayatullah

Jakarta.https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/56086
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Quizizz’’

NO Persamaan Perbedaan
2020/2021”°

3 Skripsi yang a. Menggunakan a. Lokasi penelitian
ditulis oleh jenis terdahulu bertempatan di
Sania penelitian SMA Negeri 13 Semarang
Rahmatika, kuantitatif sedangkan penelitian ini
Universitas b. Memiliki bertempatan di SMAN 5
Islam Negeri variabel  ikat jember.
Walisongo dan bebas b. Materi yang digunakan
Semarang yang sama yaitu materi stoikiometri
yang berjudul sedangkan pada penelitian
“Hubungan ini materi kingdom
Gaya Belajar animalia.
Dan Hasil
Belajar Siswa
Kelas X Mipa
Di Sma Negeri
13 Semarang
Pada Materi
Stoikiometri
Berbantu
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Kelas VIII Mts

NO Persamaan Perbedaan
4 | Skripsi yang a. Menggunakan a. Pada penelitian terdahulu
ditulis oleh jenis menggunakan dua variable
Khusnul penelitian bebas yaitu minat belajar
khotimah, kuantitatif dan gaya belajar
Universitas jenis korelasi sedangkan pada penelitian
Negeri b. Salah satu ini hanya terdapat satu
Semarang pengumpulan variabel bebas yaitu gaya
yang berjudul data belajar kinestetik.
“ Hubungan menggunakan b. Populasi pada penelitian
Minat Belajar angket atau terdahulu lebih banyak
Dan Gaya Kuisioner. dari pada penelitian ini.
Belajar c. Lokasi penelitian
Dengan terdahulu berada di SD
Kemampuan Negeri Kecamatan
Berpikir Kritis JekuloKabupaten  Kudus
Siswa SD sedangkan penelitian ini
Negeri berada di SMAN 5
Kecamatan Jember.
Jekulo d. Sampel yang digunakan
Kabupaten pada penelitian terdahulu
Kudus”’ menggunakan siswa SD
sedangkan pada penelitian
Ini - menggunakan siswa
SMA.

5 Skripsi yang a. Menggunakan . Penelitian terdahulu
ditulis oleh penelitian menggunakan analisis data
Nurul Dinda kuantitatif product moment
Aulia, dengan 7 ¢enis sedangkan— penelitian ini
Universitas korelasional menggunakan analisis data
Islam Negeri b. /Salah satu rank-spearman:

Syarif teknik . /Penelitian terdahulu_fokus
Hidayatullah pengumpulan pada pembelajaran akidah
Jakarta yang data akhlak sedangkan pada
berjudul menggunakan penelitian ini
“Hubungan angket menggunakan

Antara Gaya pembelajaran biologi.
Belajar Lokasi yang digunakan
Dengan Hasil pada penelitian terdahulu
Belajar Siswa di Mts Pondok Pesantren
Pada Mata Darul Muttagien Bogor
Pelajaran sedangkan penelitian ini
Akidah berlokasi di SMAN 5
Akhlak Di Jember.
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NO

Persamaan Perbedaan

Pondok
Pesantren
Darul
Muttagien
Bogor Tahun
Ajaran
2020/2021”

B. Kajian teori

1.

Gaya Belajar

a.

Pengertian Gaya Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gaya adalah tingkah
laku,gerak dan sikap. Sedangkan belajar adalah menuntut ilmu.
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses aktif untuk menuju satu
arah tertentu yang dapat meningkatkan perbuatan, kemampuan atau
pengertian baru. Apapun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar
itu menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk
bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Jika Kita bisa
memahami  bagaimana, perbedaan 'gaya “belajar, setiap orang itu,
mungkin akan lebih'mudah bagi kita jika suatu ketika, misalnya, kita
harus memandu. seseoranguntuk-mendapatkan gaya belajar yang
tepat dan memberikan hasil yang maksimal bagi dirinya.??

Gaya belajar adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan manusia. Dengan belajar manusia mampu

mengembangkan potensi-potensi yang dibawanya sejak lahir

23 Zubairi. Meningkatkan Motivasi Belajar Dalam Pendidikan Agama Islam. Penerbit.
Adanu Abimata : Indramayu, 2023, Hal 55.
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sehingga nantinya mampu menyesuaikan diri demi pemenuhan
kebutuhan. Orang belajar dengan cara yang berbeda-beda, dan semua
cara sama baiknya. Setiap cara mempunyai kekuatan sendiri-sendiri.
Dalam kenyataanya, kita memiliki ketiga gaya belajar, hanya saja
biasanya satu gaya yang mendominasi.

Gaya belajar merupakan salah satu keanekaragaman cara
peserta didik dalam belajar. Mereka memiliki gaya belajarnya sendiri
yang dapat diumpamakan seperti tanda tangan yang khas. Gaya
belajar dapat berasal dari kebiasaan peserta didik yang dapat
menggambarkan cara memperlakukan informasi yang diperoleh. Hal
ini sangat penting untuk diketahui oleh orang tua, dan peserta didik
itu sendiri dalam rangka memaksimalkan proses pembelajaran agar
hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan.

Menurut Dunn dan Dunn gaya belajar adalah cara individu
untuk menerima, memproses, mengorganisasi dan menggunakan
informasi ‘baru. ‘Ada ‘beberapa-pendekatan ‘dalam-memahami gaya
belajar-masing-masing, pendekatan-tersebut, memberikan penekanan
pada jenis informasi jyang Jlebih_mudah diproses oleh individu,
seperti melalui penglihatan, pendengaran,membaca tulis, atau
gerakan tubuh. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman

mengenai gaya belajar dapat membantu individu dalam memperbaiki

24 Asep Nurjaman. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran

>

Pendidikan Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure’. Penerbit : Adanu
Abimata : Indramayu, 2020, Hal, 20.
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kualitas pembelajaran dan hasil belajar.®
Menurut Pratiwi et all, gaya belajar merupakan cara
termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur
dan mengolah informasi yang diterima. Menurut De Porter,
menjelaskan bahwa gaya belajar merupakan suatu kegiatan dalam
menyerap dan mengolah informasi agar mudah dalam belajar dan
berkomunikasi. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat
menyimpulkan gaya belajar merupakan cara untuk belajar tercepat
maupun mudah dan disukai oleh siswa dalam mengolah, mengatur
dan menyerap informasi dari lingkungan sekitarnya.?
b. Macam — Macam Gaya Belajar
Menurut Bobbi DePorter ada tiga jenis gaya belajar
berdasarkan modalitas yang digunakan individu dalam memproses
informasi: gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, gaya belajar
kinestetik.?’
1) ‘Gaya belajar visual
Gaya- belajar visual adalah’ gaya belajar dengan' cara
melihat, mengamati, memandang, dan sejenisnya. Kekuatan

gaya belajar visual ini terletak pada indera penglihatan. Gambar

25 Anggun Nadia Fatimah & Mentari Anugrah Imasa. Pengembangan Kepribadian Untuk
Calon Praktisi Humas Dan Komunikasi Digital. Banyumas : Wawasan lImu. 2023.Hal. 35.

% Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, "Quantum Learning", (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2007), h. 110.

27 Tuhfatul Khalidiyah dan Abdullah Hamid.Implementasi Instrument Gaya Belajar
Bobby Deporter Di STAI YPBWI Surabaya. Jurnal Konseling Gusjigang. Vol. 9, No. 1, Juni
2023, Hal. 91-98.
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atau visualisasi akan membantu memudahkan seseorang yang
memiliki gaya belajar visual untuk memahami sebuah ide atau
informasi daripada disajikan dalam bentuk penjelasan. Ciri-ciri
individu yang memiliki gaya belajar visual adalah
memperhatikan segala sesuatu dan menjaga penampilan, ketika
berbicara cenderung agak cepat, lebih mudah mengingat yang
dilihat daripada yang didengar, lebih suka membaca daripada
dibacakan, tidak mudah terganggu oleh keramaian, pembaca
yang cepat dan tekun, seringkali mengetahui apa yang harus
dikatakan akan tetapi tidak pandai memilih kata-kata, lebih suka
melakukan demonstrasi daripada berpidato, sulit mengingat
instruksi verbal kecuali jika ditulis.
Gaya belajar auditorial

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara
mendengar. Kekuatan gaya belajar visual terletak pada indera
pendengaran. ‘Individu- yang ' memiliki— kecenderungan gaya
belajar auditorial akan lebih mudah 'mengkap ide dan informasi
melalui apa yang disampaikan_oleh'orang lain. Ciri-ciri individu
yang memiliki gaya belajar auditorial adalah suka berbicara
pada diri sendiri saat bekerja, mudah terganggu oleh keramaian,
saat membaca sering menggerak-gerakkan bibir, suka membaca
dengan suara yang keras dan mendengarkan, dapat menirukan

nada dan mengulanginya kembali, lebih mudah menuangkan ide
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dengan bercerita daripada menuliskannya, lebih mudah belajar
dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada yang dilihat, suka berbicara, berdiskusi, dan
menjelaskan dengan panjang lebar.
Gaya belajar kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara
bergerak, bekerja, dan menyentuh. Kekuatan gaya belajar
kinestetik terletak pada indera perasa dan seluruh fisiknya.
Individu dengan kecenderungan gaya belajar Kkinestetik akan
lebih mudah menangkap ide dan informasi apabila seluruh fisik
terlibat saat kegiatan berlangsung. Seseorang dengan gaya
belajar kinestetik akan sangat baik dalam belajar apabila dengan
cara bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. Ciri-ciri
individu yang memiliki gaya belajar adalah saat berbicara
cenderung lambat, menyentuh untuk mendapatkan perhatian,
menghafal dengan cara berjalan’ dan ‘melihat; ‘saat membaca
cenderung /-menggunakan = jari | untuky ‘menunjuk, ° banyak
menggunakan isyarat tubuh, tidak bisa duduk tenang dengan
waktu yang cukup lama, belajar melalui manipulasi dan praktek,
mengetuk-ngetuk pena, jari, atau menggerak-gerakkan kaki saat
mendengarkan, menyukai permainan yang menyibukkan.

Menurut teori Multiple intelligence yang dikemukakan

oleh Howard Gardner, gaya belajar kinestetik berkaitan dengan
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kemampuan seseorang dalam menggunakan tubuh atau bagian-
bagiannya untuk mengepresikan ide, memecahkan masalah, atau

mengembangkan keterampilan.?
Selain itu berdasarkan taksonomi bloom gaya belajar
Kinestetik dapat memengaruhi hasil belajar kognitif siswa
melalui beberapa mekanisme salah satunya adalah peningkatan
pemahaman melalui praktik langsung. Gaya belajar kinestetik
lebih efektif digunakan dalam memahami konsep yang abstrak
ketika diberikan kesempatan untuk mengalami langsung atau
melakukan  simulasi. ~ Aktivitas  yang memfasilitasi
keterhubungan antara hasil kognitif siswa dan pengalaman nyata

c. Ciri-Ciri Gaya Belajar

Adapun setiap orang memiliki gaya belajar sesuai dengan
karakteristik yang berbeda antara satu dengan lainnya. Gaya belajar
visual lebih menekankan belajar dengan cara melihat. Gaya belajar
auditorial “lebih* menekankan-‘belajar ‘dengan- ‘cara- ‘mendengar.
Sedangkan gaya belajar Kinestetik tebih menekankan belajar dengan
cara bergerak. Deporter dan Hernacki menjelaskan berbagai ciri-ciri

dari tiga gaya belajar tersebut, yaitu.?®

1) Ciri-ciri gaya belajar visual, sebagai berikut:

28 Gardner H. Frames of Mind : The Theory of multiple intelligences. New York : Basic
Books.

29 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki,, M. Quantum Learning : Membiasakan Belajar
Nyaman Dan Menyenangkan. Bandung : kaifa. 2002. Hal. 116-120.
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Rapi dan teratur.

Berbicara dengan cepat.

Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.

Teliti terhadap detail.

Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun
presentasi.

Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang
sebenarnya dalam pikiran mereka.

Mengingat apa yang dilihat,daripada yang didengar.
Mengingat dengan asosiasi visual.

Tidak terganggu oleh keramaian

Memiliki masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali
jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk
mengulanginya.

Pembaca cepat dan tekun.

Lebih’'suka‘membaca daripada dibacakan.

Membutuhkan pandangan /dan tujuan‘yang /menyeluruh dan
bersikap.waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang
suatu masalah atau proyek.

Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dalam
rapat.

Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.

Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau
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tidak.

q) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato.

r) Lebih suka seni daripada musik.

s) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak
pandai memilih kata-kata.

t) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin
memperhatikan.

Cara belajar yang tepat untuk gaya belajar visual sebagai

berikut :

a) Belajar dari gambar maupun video belajar yang menarik.

b) Membaca buku yang tidak hanya tulisan saja tetapi juga
memiliki ilustrasi.

c) Saat belajar bisa sambil lakukan doodling supaya lebih
fokus.

d) Gunakan spidol warna-warni saat membuat catatan.

e)—-Membuat mind mapping untuk memudahkan belajar.

2) Ciri— Ciri Gaya Belajar Auditorial

a) Berbicara kepada diri_sendiri saat bekerja.

b) Mudah terganggu oleh keributan.

c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku
ketika membaca.

d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

e) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada,birama,dan
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warna suara.

f) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.

g) Berbicara dalam irama yang terpola.

h) Biasanya pembicara yang fasih.

i) Lebih suka musik daripada seni.

j) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat.

k) Suka berbicara,suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar.

) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian
hingga sesuatu panjang lebar.

m)Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian
hingga sesuai satu sama lain.

n)-Lebih‘pandai'mengeja dengan‘keras daripada-menuliskannya.

0)-Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.

Cara belajar ' yang . tepat untuk gaya belajar
auditori,sebagai berikut:

a) Mendengarkan musik yang disukai.

b) Bisa merekam saat guru mengajar lalu dikemudian hari

didengarkan kembali.
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c) Apabila membaca buku, bisa sambil diucapkan dengan suara
pelan untuk lebih mudah mengingat.

d) Mendengarkan materi yang diajarkan guru saat dikelas
dengan seksama.

e) Belajar dengan diskusi bersama teman supaya lebih mudah
memahami maupun mengingat materi.

3) Ciri— Ciri Gaya Belajar Kinestetik.

a) Berbicara dengan perlahan.

b) Menanggapi perhatian fisik.

¢) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.

d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.

e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

f) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.

g) Belajar melalui memanipulasi dan praktik.

h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.

1)"-Menggunakanjari'sebagai penunjuk ketika membaca.

J)/-Banyak menggunakanisyarat tubuh.

K) Tidak dapat duduk dia'untuk waktu lama.

I) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka
memang telah pernah berada di tempat itu.

m) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi.

n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot mereka

mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca.
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0) Kemungkinan tulisannya jelek.

p) Ingin melakukan segala sesuatu.

q) Menyukai permainan yang menyibukkan.

Cara belajar yang tepat untuk gaya belajar kinestetik,
sebagai berikut:

a) Saat mendapatkan materi belajar, bila memungkinkan segera
coba praktikkan.

b) Belajar sambil melakukan aktivitas yang melibatkangerakan,
misalnya sambil berjalan atau sesederhana menjetikkan jari.

c) Melakukan eksperimen dari materi yang didapatkan dari
guru.

d) Bisa mengunjungi tempat yang berhubungan materi di
pelajaran, misalnya untuk pelajaran  Sejarah  bisa
mengunjungi museum.

e) Mengikuti ekstrakurikuler seperti seperti KIR (Kelompok
Hmiah Remaja).*°

4) Indikator gaya belajar kinestetik

a) Peran serta dalam aktivitas fisik selama pembelajaran

b) Penggunaan alat peraga atau objek fisik dalam pembelajaran

c) Keterlibatan dalam aktivitas yang melibatkan gerakan

motorik

30 Kurniawan, dkk. Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning (SCL).
Penerbit Wiyata Bestari Samasta. Cirebon : 2022, Hal 20-23.
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d) Tingkat keterlibatan emosi saat belajar

e) Kecenderungan untuk bergerak selama proses pembelajaran

f) Preferensi untuk belajar melalui pengalaman nyata

g) Tingkat interaksi fisik dengan teman sebaya

h) Kemampuan untuk berinovasi dalam penggunaan gerakan

dan alat
i) Ketersediaan metode yang melibatkan aktivitas fisik
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa

melalui kegiatan belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan. Belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Adapun hasil belajar yang
dimaksud “di’ sini‘ adalah “kemampuan-kemampuan ‘ yang dimiliki
seorang peserta didik setelah peserta didik menerima perlakukan dari
guru selaku pendidik./Pengertian_memberikan pemahaman bahwa
hasil belajar adalah adanya perubahan yang terjadi dalam diri
individu yang belajar, baik perubahan pengetahuan dan tingkah laku,

yang ditunjukkan melalui nilai tes.?

3'Hasrian Rudi Setiawan & Achmad Bahtiar. Monogrof Metode Role Play ( Upaya
Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik). Penerbit Umsu Press : Medan. 2020. HIm,
23.
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Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap di ranah kognitif, efektif, dan
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu. Hal yang harus diingat, hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaannya saja, dapat dikatakan hasil belajar siswa
dinilai secara keseluruhan melalui nilai raport siswa yang memiliki
standar-standar tertentu yang telah disesuaikan oleh kemampuan
siswa.®?

Guru sebagai pembimbing anak seharusnya dapat mengamati
terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan
penilaian. Hasil belajar juga memegang peranan penting dalam
kegiatan pembelajaran, dengan begitu proses penilaian terhadap hasil
belajar siswa dapat memberikan informasi kepada para guru tentang
kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya
melalui-kegiatan pembelajaran.®

Tolak ukur keberhasilan/siswa biasanya berupa nilai yang
diperolehnya. [Nilai litu diperoleh _setelah siswa melakukan proses
belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes
akhir. Hasil dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar

siswanya. Dengan demikian, hasil belajar adalah kemampuan yang

32Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.Pustaka Pelajar :
Yogyakarta. 2009.him.12.
33Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian. Rajawali Press :

Jakarta.2015.hlm, 129.
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dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, dapat

dikatakan bahwa siswa harus mampu mencapai KKM agar bisa

menuntaskan mata pelajaran yang dipelajarinya.

b. Macam —Macam Hasil Belajar

Menurut benyamin bloom secara garis besar hasil belajar

digolongkan menjadi tiga ranah, adapun tiga ranah tersebut sebagai

berikut :

1) Ranah kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual
siswa yang terdiri dari enam Jenjang. Jenjang ini bersifat
hierarkis artinya jenjang satu lebih tinggi dari yang lain, dimana
jenjang yang lebih tinggi akan dapat dicapai apabila yang rendah
sudah dapat dikuasai.®* Adapun enam jenjang tersebut yaitu
pengetahuan,pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian.

Aspek ‘pengetahuan’ * merupakan “aspek “yang paling
dasar, tetapi aspek ini menjadi-pondasi, Siswa bagi jpemahaman
mereka. Aspek pemahaman lebih tinggi dari aspek pengetahuan.
Pada tahap ini siswa sudah mampu memberikan contoh lain dari
yang telah dicontohkan. Mengukur kemampuan dari aspek ini
biasanya seorang guru akan menggunakan soal yang umumnya

siswa bisa mengaitkan contoh dengan topik pembelajaran

34 Ester Reni Sawitri. Model Discovery Learning Berbantuan Komik Untuk

Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar.Penerbit Uwais Inspirasi Indonesia : Ponorogo. 2023.

Him.15.
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ataupun memberikan contoh dari sebuah topik.

Aspek penerapan atau aplikasi. Pada aspek ini siswa
sudah mampu menerapkan apa yang didapat dari kegiatan
belajarnya di sekolah dengan mengaitkannya pada topik
pembelajaran. Contohnya siswa bisa menyelesaikan masalah
yang dihadapi dengan pengetahuan yang dimiliki. Seperti ketika
ikut melakukan pemilihan ketua kelas, ikut kerja bakti, dan
lainnya. Sudah merupakan penerapan siswa dari pengetahuan
dasar mereka.

Aspek analisis merupakan suatu usaha memilih dan
memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian
sehingga jelas susunannya. Penyatuan bagian-bagian kedalam
bentuk menyeluruh disebut dengan sintesis. Penilaian adalah
pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat
dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode,
materil, dan lain-lain.

Ranah Afektif

Ranah afektif 'merupakan | aspek yang berhubungan
dengan perasaan,nada,emosi,motivasi, ketertarikan siswa untuk
bertindak, dan berkaitan dengan aspek penerimaan dan penilaian
terhadap sesuatu. Ranah afektif juga berkaitan dengan kesadaran
melalui proses penerimaan dan kecenderungan terhadap nilai-

nilai. Ranah afektif dalam pembelajaran biasanya kurang



3)

39

mendapat perhatian hal tersebut dikarenakan tidak secara
langsung berhubungan dengan aspek kompetensi dasar, indikator
dan proses penilaian. Berkenaan dengan sikap dan nilai, ranah
afektif memiliki lima jenjang kemampuan yaitu menerima,
mereaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai
atau kompleks nilai.®
Ranah Psikomotorik

Menurut  Bloom ranah  psikomotorik  merupakan
pencapaian yang dimiliki oleh seseorang yang berbentuk sebuah
keterampilan yang melibatkan kinerja otot dan segala kekuatan
fisik. Hal ini akan membuat seseorang dapat dilihat telah

mencapai standar yang diukur atau belum.3®

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Gagne faktor- faktor yang mempengaruhi hasil

belajar yaitu :

1)

Faktor'internal

a) -Kesiapan-mental, siswa harus memiliki kesiapan psikologis
dan emosional untuk belajar.

b) Motivasi, keinginan atau dorongan individu untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

% Laili Etika Rahmawati & Miftkhul Huda. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Dan Sastra
Indonesia. Penerbit Muhammadiyah University Press : Surakarta. 2022. HIm. 48.
36 Ferry Wibowo. Ringkasan Teori-Teori Dasar Pembelajaran. Guepedia : Bandung.

2022.HIm. 46.
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c) Pengetahuan, pengetahuan yang sudah dimiliki siswa akan
sangat mempengaruhi kemampuan mereka untuk memahami
materi baru.

d) Perhatian dan konsentrasi, siswa yang mampu fokus dan
berkonsentrasi pada pelajaran akan memiliki hasil belajar
yang lebih baik.

2) Faktor eksternal

a) Kualitas pengajaran, metode pengajaran yang efektif dan
penyampaian materi yang jelas dari guru. Penerapan metode
pembelajaran yang memperhatikan gaya belajar siswa akan
membantu menciptakan kondisi belajar yang lebih optimal.

b) Fasilitas pembelajaran, media, alat dan sumber daya yang
digunakan dalam proses pembelajaran seperti buku,
teknologi atau lingkungan kelas.

c) Lingkungan belajar lingkungan yang  mendukung
pembelajaran-termasuk- suasana kelas; interaksi‘sosial, serta
hubungan antara Siswa dan-guru.

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa hasil belajar peserta
didik merupakan hasil dari suatu proses yang didalamnya terlibat
sejumlah faktor yang saling mempengaruhi. Tinggi rendahnya hasil
belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.®’

3. Pembelajaran Biologi

87 Muin. Langkah Tepat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Video
Pembelajaran. Penerbit Pusat Pengembangan Pendidikan Dan Penelitian Indonesia : Lombok.
2024.HIm.58-59.
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Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan
pendidik serta sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan usaha sengaja dan terarah yang bertujuan untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna. Sedangkan biologi berasal dari kata bios
dan logos, bios yang berarti hidup, dan logos yang berarti ilmu. Jadi
biologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup,
bagaimana interaksinya satu sama lain, dan bagaimana interaksinya
dengan lingkungan.

Biologi adalah 1lmu pengetahuan yang sudah terbukti
keilmiahannya akan terus berlaku hingga terdapat bukti yang dapat
menggugurkannya. Melalui biologi, manusia bisa menemukan solusi
dalam memecahkan masalah yang dihadapi, seperti ditemukannya
vaksin, obat-obatan herbal, dan masih banyak lagi. Semua itu diperoleh
melalui langkah-langkah ilmiah dan sistematis berdasarkan pengamatan
dan percobaan. Sebagai bagian dari ilmu pengetahuan (sains), maka
dalam’ biolegi“untuk bisa-mendapatkan" pengetahuan'-dan pemahaman
harus diawali dengan observasi atau pengamatan terhadap obyek yang
akan dijadikan sebagail\ kajian.®® Terdapat 'beberapa hal yang perlu
dipelajari sehingga membantu pemahaman mengenai hakikat biologi dan
dapat menjadikan seseorang arif ketika akan mengembangkan biologi di
era modern, diantaranya yaitu

d. Biologi sebagai kumpulan ilmu pengetahuan

38 Ira Nurmawati, et al., Teori dan Aplikasi Biologi Umum, Pidie: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022, 2
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Biologi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA),
hal ini menjadikan biologi sebagai ilmu atau pengetahuan tentang
makhluk hidup yang berkaitan dengan alam semesta. llmu yang
diperoleh meliputi ilmu yang telah ditemukan sejak zaman dahulu,
hingga ilmu yang baru. Pengetahuan diartikan sebagai fakta, konsep,
teori atau generalisasi tentang sesuatu yang menjelaskan gejala atau
fenomena dalamkehidupan.

Biologi sebagai proses investigasi.

Biologi sebagai suatu proses penyelidikan atau kegiatan
pencarian atau penyelidikan dapat dipahami sebagai hubungan antara
biologi dengan laboratorium dan peralatan-peralatan yang ada di
dalamnya. Hal ini dapat dipahami karena sejak dahulu kala ketika
mempelajari biologi, para iimuwan telah memberikan berbagai ide
atau saran dengan menggunakan proses metode ilmiah. Langkah-
langkah atau tahapan dalam metode ilmiah antara lain mengamati
gejala-gejala-yang terjadi di-alam, merumuskan hipotesis, melakukan
pengujian - dan /membuat | generalisasi ‘tentang metode kemudian
menarik Kesimpulan, sebagai’ jawaban atas rumusan masalah yang
telah dirumuskan.

Biologi adalah kumpulan nilai

Hal ini dapat diartikan bahwa biologi mempunyai nilai-nilai

keilmuan yang melekat di dalamnya. Nilai-nilai tersebut antara lain

rasa ingin tahu, kejujuran, Kketelitian, kerjasama, menghargai
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pendapat orang lain, dan keterbukaan terhadap fenomena baru
sekalipun. Jadi, dalam mengembangkan pembelajaran biologi
hendaknya guru juga mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan
atau sosial yang berlaku dan dapat dikembangkan.
g. Biologi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari

Pemenuhan kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari
tidak lepas dari proses penemuan dengan menerapkan pendekatan
ilmiah. Biologi dikatakan sebagai ilmu yang banyak berkontribusi
dalam  memenuhi  kebutuhan hidup sehari-hari. Misalnya
permasalahan terkini mengenai kesehatan, kebersihan, perbaikan
gizi, penemuan-penemuan hasil rekayasa genetika dan lain
sebagainya.®

Manusia merupakan makhluk sempurna yang dikaruniai akal
dan akal sehat yang dapat digunakan untuk menjaga
keberlangsungan alam semesta. Akal dan budi manusia dikaruniai
sifat’ ilmiah-yaitu rasa-ingin tahu"sehingga dapat terciptanya ilmu-
ilmu baru. Salah-satu ilmu yang berkaitan dengan makhluk hidup
adalah biologi. Biologi‘berasal dari kata bios yang berarti kehidupan
dan logos yang berarti ilmu. Maka dapat diartikan bahwa biologi
merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan interaksinya
dengan alam semesta.

Biologi merupakan ilmu yang mempunyai ciri khas tersendiri

39 Ericka Darmawan, Yusnaeni, N. Ismirawati, R. H. Ristanto, Strategi Belajar Mengajar
Biologi, Magelang: Pustaka Rumah Clnta, 2021, 1-7
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yaitu mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya. Produk ilmu
biologi diwujudkan dalam kumpulan konsep dan fakta yang
dihasilkan dari proses pembelajaran ilmu biologi. Biologi
mempunyai objek pembelajaran yang nyata, artinya biologi
mempunyai objek yang dapat diamati dengan panca indera, sifatnya
standar sehingga memerlukan pemikiran yang logis.adapun
karakteristik ilmu biologi sebagai berikut:

1) Objek yang diteliti merupakan objek konkrit, sehingga dapat
ditangkap oleh panca indera baik secara langsung maupun
dengan bantuan teknologi.

2) llmu biologi dikembangkan berdasarkan pengalaman nyata
(bersifat empiris).

3) Mempunyai tahapan dalam memperoleh pengetahuan biologi dan
pengetahuan sistematik.*°

4. Materi Kingdom Animalia
a. ' Pengertian Animalia
Kata hewan berasal dari bahasa latin yaitu “Animalis” yang
berarti “memiliki nafas”. Hewan atau binatang merupakan kelompok
organisme dalam kerajaan “Animalia” atau Metozoa. Adapun
sebutan lainnya adalah fauna atau margasatwa. Hewan memiliki
bentuk yang kompleks dan jaringan tubuhnya lunak.*!

Kingdom animalia merupakan kelompok yang terdiri dari

40Ericka Darmawan, Yusnaeni, N. Ismirawati, R. H. Ristanto. Strategi Belajar Mengajar
Biologi, Magelang: Pustaka Rumah Clnta 2021, 11-15
41 Lingkarkata. Buku Pintar Bumi Dan Atariksa. Jakarta : gramedia.2019.
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organisme multiseluler yang bersifat heterotrofik. Mereka
mendapatkan nutrisi dari luar. Kingdom animalia terdiri dari
organisme dari bentuk hewan yang paling sederhana hingga yang
paling kompleks. Kingdom animalia dikelompokkan menjadi dua
garis besar yaitu hewan bertulang belakang (vertebrata) dan hewan
tak bertulang belakang (invertebrata).*?

1) Hewan bertulang belakang (vertebrata)

Vertebrata merupakan kelompok hewan yang mempunyai
ruas tulang belakang. Kelas dalam hewan vertebrata terbagi
dalam lima kelas, antara lain.*

a) Pisces (ikan)

Pisces termasuk organisme yang tinggal di air,
bernafasnya menggunakan insang, mempunyai sirip untuk
menentukan arah gerak di dalam air, nenpunyai gurat sisi
yang berfungsi untuk mengetahui tekanan di air. Suhu badan
poikiloterm *‘atau “-berdarah’ * dingin- “yaitu" “suhu tubuh
disesuaikan dengan lingkungannya.
Perkembanganbiakannya adalah dengan cara bertelur. Pisces
terbagi menjadi tiga kelas yaitu ikan bertulang rawan
(chondrichyes) ikan cucut, ikan pari. lkan bertulang

sejati(osteichtyes),ikanmerah,ikansalem.Agnatha belut laut

42 Ira Nurmawati, et al., Teori dan Aplikasi Biologi Umum, Pidie: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini. 2022.hal. 92.

43Dewi Nur Halimah. Buku Pendalaman Materi (Buperi) llmu Pengetahuan Alam
Smp/Mts Kelas Vii.Magelang.Pustaka Rumah Cinta. 2020.Hal.176-177
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dan ikan hantu.

b) Amphibia (Amfibi)

Amfibi merupakan hewan yang dapat tinggal di dua
alam yaitu darat dan air, bernafas dengan menggunakan
paru-paru, dan kulitnya, suhu badan pokiloterm, cara
berkembangbiaknya adalah dengan cara bertelur dan
pembuahan di luar tubuh (eksternal) . contohnya katak dan
salamander.

Reptillia (reptil)

Reptil merupakan hewan vertebrata pertama yang
mampu beradaptasi dengan tanah kering dan bersifat
autotomi dengan suhu badan poikiloterm, berkembangbiak
dengan cara bertelur, pembuahan terjadi di dalam tubuh
betina. Sebagai contohnya adalah pada hewan kadal, buaya

dan ular.

d)—-Aves-(burung)

Aves_ atau | burung- memiliki’ tubuh 'berbulu ‘yang
berfungsi untuk melindungi tubuhnya, tulang berongga
supaya ringan,suhu badan homoioterm atau berdarah panas,
artinya suhu tubuh tetap. Berkembangbiak dengan cara
bertelur dan pembuahan terjadi di dalam tubuh (internal).
Contohnya burung kasuari, burung kutilang,bebek dan lain-

lain.
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e) Mammalia ( hewan menyusui)

Mammalia merupakan hewan yang memiliki kelenjar
susu, berkembang biak dengan cara melahirkan anak, namun
ada beberapa yang  bertelur,berambut,suhu  badan
homoioterm dan bernafas dengan menggunakan paru-paru
contohnya seperti kera, harimau,tikus, dan lain-lain.

2) Hewan tidak bertulang belakang (invertebrata)

Invertebrata adalah hewan yang tidak memiliki tulang
belakang Selain tidak memiliki tulang belakang. Invertebrata
memiliki tubuh yang lunak karena tidak memiliki kerangka
internal (Endoskeleton) sebagai tulang penyanggah. Invertebrata
merupakan hewan berdarah dingin, artinya mereka tidak dapat
mengatur suhu tubuhnya. Sehingga perubahan suhu pada
tubuhnya bergantung pada lingkungan. Invertebrata sangat
beragam. Mereka dapat hidup di air tawar, air asin, dan juga bisa
sebagali parasit ‘pada’ hewan ‘lain. Pada-awalnya ‘invertebrata
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu insecta (serangga) dan Vermes
(cacing). Namunsaat ini_invertebrata'di klasifikasikan lebih dari
30sub-fila mulai dari organisme yang simpel seperti Porifera dan
cacing pipih hingga organisme yang lebih kompleks seperti
Molusca, Echinodermata, dan Arthropoda. Adapun klasifikasi

dari hewan invertebrata yaitu.**

44 Wahyono Eko. Mengenal Coelenterata. Semarang: Alprin.2010.
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a) Filum Porifera

Porifera merupakan hewan yang memiliki pori atau
spons di bagian struktur tubuhnya. Sebagian besar porifera
hidup di laut dangkal dengan kedalaman kurang lebih 3,5
meter. Mereka hanya memiliki satu familia yaitu
spongilidae. Porifera merupakan organisme multiseluler
yang bersifat heterotrof dengan mendapatkan makanan di
dalam air yang masuk ke dalam tubuh melalui pori-pori.
Porifera digolongkan menjadi tiga kelas yaitu calcaera,
hexactinellida dan demospongiae.*®

b) Filum coelenterata

Filum coelenterata merupakan hewan yang memiliki
sel penyengat yang dinamai knidosit untuk menangkap
mangsa dan membela diri, coelenterata tinggal di laut
namun ada beberapa jenis hydrozoa yang hidup di air tawar.
Coelenterata “merupakan ‘organisme-berongga dan anteron
yang berarti , usus. Mereka ‘termasuk makhluk hidup
diploblastik '(hewan _yang _memiliki dua lapisan embriotik)
memiliki sistem saraf sederhana dan tidak memiliki sistem
sekresi. Coelenterata bersifat heterotroph, bereproduksi
secara aseksual dengan cara pembentukan tunas oleh

polip,secara seksual dengan cara pembentukan gamet oleh

45 Meika Apriani. llmu Pengetahuan Alam Biologi Untuk SMA/MA Semester 1 (Fase E).
Sukoharjo: Cv Graha Printama Selaras. 2016.56.
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polip dan medusa. Filum coelenterata terbagi menjadi tiga
kelas yaitu Hydrozoa, Scyphozoa dan Anthozoa.*®
c) Filum platyhelminthes (cacing pita)

Filum platyhelmintes adalah cacing yang berbentuk
pipih yang memiliki ujung ekor, permukaan ventral dan
dorsal. Filum ini merupakan organisme triploblastik
aselomata yang artinya hewan ini memiliki tiga lapisan
tubuh yaitu ektoderm, mesoderm, dan endoderm, akan tetapi
tidak  memiliki  rongga (selom). Habitat  filum
platyhelminthes berada di laut, air tawar, tanah lembap,
maupun parasit pada manusia dan hewan. Adapun sistem
reproduksinya bersifat hemafrodit, reproduksi seksualnya
dengan peleburan sel telur dengan sperma, sedangkan
reproduksi aseksualnya terjadi dengan regenerasi tubuhnya.
Filum platyhelminthes terbagi menjadi tiga kelas vyaitu
turbellaria, trematoda dan cestoda:*’

d)~ Filum Nemathelminthes (/cacing gilig)

Nemathelminthes adalah' cacing yang berbentuk gilig
dan tidak bersigmen, hidup sebagai parasit dan merupakan
hewan tripbloblastik pseudoselomata. Bentuk tubuhnya

simetri bilateral, memiliki tiga lapis dinding (lapisan

46 Ardian. Ensiklopedi Anatomi Hewan Invertebrata Filum Annelida Hingga Filum
Mollusca. Hikam Pustaka. 2021.20.

47 Oman Karmana. Cerdas Belajar Biologi Untuk Kelas X Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah. Bandung: Grafindo Media Pratama. 2007.201.
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ektoderm, endoderm dan mesoderm) yang masih semu.
Nemathelminthes sudah memiliki saluran pencernaan yang
sempurna, memiliki habitat yang bebas atau menjadi parasit
pada hewan maupun manusia. Sistem reproduksi
nemathelmintes secara seksual dan fertilisasi terjadi secara
internal. Contohnya Ascaris lumbricoides.*®

e) Filum Annelida ( cacing gelang)

Annelida merupakan cacing yang memiliki ruas dan
bersifat selomata, memiliki tubuh yang bersegmen-segmen
menyerupai cincin atau gelang, sehingga disebut juga
dengan cacing gelang. Hidup dengan bebas di air laut, tawar,
tanah, tempat yang lembap, serta menjadi parasit pada
vertebrata. Sistem reproduksinya secara seksual dan aseksual
yang bersifat hemafrodit maupun gonokoris (alat kelamin
betina dan jantan terpisah pada individu yang berbeda).
Filum ‘annelida terbagi-menjadi tiga kelas yaitu'Polychaeta,
Oligochaeta, hidrunea*?

f) Filum/mollusca (hewan lunak)

Filum mollusca merupakan hewan yang mempunyai

tubuh lunak dengan bentuk tubuh simetri bilateral dan terdiri

atas tiga bagian utama, yaitu kaki,massa viseral dan mantel.

48 Zakrinal & Sinta. P.S. Jago Biologi SMA. Jakarta : Media Pusindo, Grup Puspa Swara,
Anggota Ikapi.2009. 37.

49 Meika Apriani. llmu Pengetahuan Alam Biologi Untuk SMA/MA Semester 1 (Fase E).
Sukoharjo: Cv Graha Printama Selaras. 2016.57.
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Hewan ini hidup dilaut, air tawar dan darat. Mollusca tidak
bersegmen akan tetapi bercangkang. Cangkang hewan ini
terbuat dari kalsium karbonat dan berfungsi melindungi
tubuhnya. Namun, ada pula mollusca yang tidak memiliki
cangkang seperti cumi-cumi,sotong dan gurita. Memiliki
sistem pencernaan yang lengkap dengan sistem sistem saraf
terdiri atas ganglion dan serabut saraf. Sistem reproduksinya
seksual secara internal dan eksternal. Mollusca dibedakan
menjadi  lima kelas yaitu. Amphineura, gastropoda,
scaphopoda, cephalopoda, dan pelecypoda.>®
g) Filum Arthropoda (hwan berkaki ruas)

Arthropoda adalah filum terbesar dari kingdom
animal dan dapat ditemukan dimana saja. Beberapa hewan
Arthropoda hidup sebagai parasit. Arthropoda adalah hewan
triploblastik selomata. Memiliki kaki dan tubuh yang
beruas-ruas ‘yang ‘terdiri “atas kepala,dada- ‘'dan abdomen.
Tubuhnya. ‘dibungkus/ oleh ' zat Kitin.  Sistem  ‘respirasi
menggunakan jnsang, paru-paru’dan trakea yang berbuku.
Sistem pencernaan telah sempurna dengan sistem peredaran
darah terbuka. Sistem ekskresi berupa saluran malpigi yang
akan bermuara ke anus. Sistem saraf tangga tali dan

bereproduksi dengan cara kawin. Filum Arthropoda terbagi

50 Tim Maestro Eduka. Strategi & Bank Soal Hots Biologi SMA/MA 10,11,12. Sidoarjo :
Genta Group Production. 2020 36.
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menjadi lima kelasya itu.Insecta,
crustacea,chilopoda,arachnida dan diplopoda.
Filum Echinodermata (hewan berkulit duri)

Filum Echinodermata merupakan kelompok hewan
yang berkulit duri rangka tubuh terdiri dari atas lempeng-
lempeng kapur. Bergerak menggunakan kaki pembuluh yang
disebut dengan kaki ambulakral, gerakan tersebut terjadi
akibat perubahan tekanan air. Sistem respirasi menggunakan
insang dan sistem sirkulasinya dengan cairan rongga tubuh.
Filum Echinodermata bereproduksi dengan seksual secara
eksternal dan beregenerasi. Echinodermata terbagi menjadi
lima kelas vyaitu Asteroidea, Ophiuroidea, Echinoidea,

Holothuroidea dan Crinodea. 2

51 Zakrinal & Sinta. P.S. Jago Biologi SMA. Jakarta : Media Pusindo, Grup Puspa Swara,

Anggota Ikapi.2009. 42.

52 Tim Maestro Eduka. Strategi & Bank Soal Hots Biologi SMA/MA 10,11,12. Sidoarjo :
Genta Group Production. 2020 36.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguiji
hubungan antara gaya belajar Kkinestetik dengan hasil belajar pada
pembelajaran biologi materi kingdom animalia berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti suatu sampel tertentu, pengumpulan data, dan
analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik.”> Adapun data yang
diperoleh dari lapangan berupa nilai hasil belajar kognitif dan skor angket
dalam bentuk angka-angka yang sifatnya kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
korelasional non eksperimental. Penelitian korelasional melibatkan suatu
pengumpulan data untuk menentukan hubungan diantara dua atau lebih
variabel yang dikuantitatifkan.®* Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kekuatan-atau ‘bentuk” arah-hubungan diantara dua variabel dan
besarnya pengaruh yang-disebabkan oleh variabel bebas yaitu gaya belajar
kinestetik terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar kognitif.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang

ingin meneliti semua elemenn yang ada didalam wilayah penelitian, maka

53 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif.Bandung: Alfabeta. 2015, 15.
54 Santoso, Imam, and Harries Madistriyatno. Metodologi penelitian kuantitatif. Indigo
Media, 2021, 38.

53
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penelitiannya merupakan penelitian populasi.® Sedangkan menurut
sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi (suatu kelompok)
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.®® Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh kelas X SMA Negeri 5 Jember tahun pelajaran 2024/2025 terdiri

dari 8 kelas yang berjumlah 286 siswa.

Tabel 3. 1
Populasi penelitian®’
Jenis kelamin
NG Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1. X1 17 19 36
2. X2 17 19 36
3. X3 17 19 36
4. X4 17 18 35
5. X5 17 19 36
6. X 6 18 18 36
7. X7 17 19 36
8. X8 17 18 35
Jumlah 286
2. Sampel

Menurut arikunto sampel merupakan bagian Kecil yang ‘terdapat
dalam populasi dan-dianggap mewakili pepulasi mengenai penelitian
yang dilakukan. Sedangkan menurut Sugiyono pengertian sampel adalah
jumlah kecil yang ada di dalam populasi dan dianggap mewakilinya.>®

Dalam penelitian kuantitatif sampel adalah bagian dari jumlah dan

Jakarta :

130.

%5 Suharsimi. Arikunto. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, Edisi. Revisi Vi.
Pt Rineka Cipta.2019.

%6 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,R & D.Bandung:Cv. Alfabeta.2018.
57 Data TU SMA Negeri 5 Jember

%8 Masayu Rosyidah & Rafiga Fijra. Metode penelitian. Yogyakarta : cv budi utama.2021.
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random
sampling yang merupakan bagian dari probability sampling. Probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel.®® Dalam pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling, anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. cara demikian
dilakukan bila nggota populasi dianggap homogen.®

Dalam penelitian ini jumlah populasinya adalah 286 siswa, untuk
menentukan besar kecilnya sampel yang akan diteliti, peneliti menerapkan
metode penentuan sampel yaitu menggunakan rumus slovin dengan
tingkat kesalahan 10%.5' Besarnya tingkat kesalahan yang digunakan
mempengaruhi jumlah sampel peneliti, semakin tinggi tingkat kesalahan
yang digunakan, maka semakin sedikit sampel yang di ambil. Adapun

rumus slovin-adalah sebagai berikut.®2

N

= 1+ N2

Keterangan -
n : Jumlah sampel
N: Jumlah populasi

a : Taraf signifikansi

%9 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatid dan R&D

60 Sudaryono, metode penelitian pendidikan (Jakarta : kencana, 2016)

61 Syofian Sieregar. Statistik Parametrik untuk Penlitian Kuantitatif. Jakarta: Bumi
Aksara. 2013

62 Rahmi Ramadhani, Statistika Penelitian Pendidikan (Jakarta : Prenada Media, 2021)
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Berdasarkan rumus slovin tersebut dengan batas kesalahan 10%,

maka di peroleh besarnya sampel sebagai berikut :

N

n= 1+ N.ox?

~ 286
= 17286.012

~ 286

"= 17+286.0,01
286

= 15286
286

"= 386

n= 741

Berdasarkan perhitungan tersebut, penelitian ini dibutuhkan 74

siswa sebagai sampel.

Tabel 3. 2
Sampel penelitian®®
Kelas Jumlah Siswa
X-1 25
X-2 24
X-3 25

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu :
a. Angket

Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang

63 Data Guru Biologi SMA Negeri 5 Jember
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab.®* Pada penelitian ini metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden adalah
berbentuk angket atau kuisioner. Jenis kuisioner yang digunakan
adalah kuisioner tertutup dengan skala likert yang digunakan untuk
mendapatkan data mengenai gaya belajar kinestetik siswa kelas X
SMA Negeri Jember.
b. Tes
Tes dalam penelitian ini yaitu hasil tes siswa kelas X SMA
Negeri Jember pada materi kingdom animalia semester ganijil.
Hasil tes tersebut merupakan nilai hasil belajar kognitif siswa.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian.Metode dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal variabel yang berupa
catatan,transkip, - buku, surat,-/Koran,majalah;-" prasasti, notulen,
rapat,lager | rapot, " agenda ‘.dan- lain-lain;Teknik = ini " peneliti
mengumpulkan. dokumen atau arsip yang bersangkutan terhadap
sekolah. Berupa pendirian sekolah, visi dan misi sekolah.
Keberadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, kurikulum
sekolah serta hal lain yang dianggap perlu dalam meneliti ini.®®

Dalam penelitian ini data dokumentasi digunakan untuk

64 Sugiyono. Metode penelitian bisnis. Bandung : PT. Alfabeta. 2018. 225.
65 Kusumastuti, khoiron, and Achmadi, metode penelitian kuantitatif.
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mendapatkan data tentang hasil belajar kognitif yang berupa ulangan
harian biologi materi kingdom animalia kelas X di SMA Negeri 5

Jember.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
a. lembar angket gaya belajar kinestetik

Lembar angket yang digunakan berupa angket tertutup untuk
memperoleh data mengenai gaya belajar kinestetik dalam
pembelajaran biologi materi kingdom animalia. Angket berisi
kumpulan pernyataan yang diberikan kepada siswa. Jenis angket
yang digunakan untuk mengukur adalah skala likert. Skala likert
merupakan skala yang dapat digunakan untk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena
tertentu. Artinya bentuk pernyataan memiliki kategori positif atau
negatif.®® Untuk' keperluan-analisis “kuantitatif-pada ‘penelitian ini
diberikan skor sebagai berikut : Sangat Setuju (SS) diberi skor 5,
Setuju (S) diberi skor 4, Ragu-ragu (R) diberi skor 3, Tidak Setuju
(TS) diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
Sehingga responden dapat memilih satu jawaban yang sesuai dengan
dirinya dengan memberikan checklist pada tiap butir pernyataan atau

pertanyaan. Skor yang diberikan pada setiap jawaban akan

% Syofian siregar. Statistika deskriptif untuk penelitian. Jakarta : rajawali pers. 2016. Ed.
1, cet. Ke-5, him. 138-139.
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digunakan untuk keperluan analisis data. Angket yang digunakan
berjumlah 16 pernyataan sebagaimana terlampir pada lampiran 20
halaman 156. Adapun Kisi-kisi angket gaya belajar kinestetik sebagai
berikut

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar Kinestetik

VARIABEL INDIKATOR NOMOR | JUMLAH

ITEM ITEM

Gaya Belajar | Peran serta dalam 1,2 2
Kinestetik aktivitas fisik

selama

pembelajaran

Penggunaan  alat 3,4 2

peraga atau objek

fisik dalam

pembelajaran

Keterlibatan dalam 5,6 2

aktivitas yang

melibatkan gerakan

motorik

Tingkat 8 1

keterlibatan emosi
saat belajar
Kecenderungan 9,10 2
untuk bergerak
selama proses
pembelajaran

Preferensi untuk 11,12 2
belajarsmelalui
pengalaman nyata
Tingkat interaksi 14 1
fisik dengan teman
sebaya
Kemampuan untuk 15,16 2
berinovasi dalam
penggunaan
gerakan dan alat
Ketersediaan 17,18 2
metode yang
melibatkan fisik




Tabel 3.4

Pemberian skor pada skala likert®’

Kriteria

Nilai

sangat setuju (SS)

5

Setuju (S)

Ragu (R)

Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju (STS)

RINW A~

b. Instrumen penyusunan Tes

Instrumen tes digunakan untuk memperoleh

tentang hasil belajar kognitif siswa pada materi kingdom animalia
kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. Tes
yang digunakan berjumlah 16 soal pilihan ganda sebagaimana

terlampir pada lampiran 22 halaman 159.

sebagai berikut

Adapun kisi-kisi soal

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda Materi Kingdom Animalia Kelas X SMA
Capaian Pembelajaran Indikator soal No Soal

Mendeskripsika ciri umum | Menyeleksi 1
kingdom animalia pernyataan  yang

tepat terkait ciri

umums » Kkingdom

animalia

Menegaskan— ciri+y 2

utama yang.| 3

membedakan filum

pada animalia
Menjelaskan “dasar  Klasifikasi | Membedakan ciri | 4
kingdom animalia animalia

berdasarkan

lapisan tubuh
Mengklasifikasikan hewan | Menentukan 5
invertebrata berdasarkan struktur | pengelompokkan
anatomi dan morfologinya invertebrata

berdasarkan  ciri

yang ada

67 Sugiyono,2017 : 94




Capaian Pembelajaran

Indikator soal

No Soal

Menggambarkan siklus hidup
terkait hewan invertebrata

Mengingat hewan
invertebrata

Menganalisis
reproduksi
invertebrata

Menganalisis
metamorfosis pada
serangga

Mengurutkan daur
hidup invertebrata

61



Capaian Pembelajaran Indikator soal No Soal
Mendeskripsikan ciri umum filum | Menganalisis  ciri 10
vertebrata Chordata yang

tepat pada tabel
Menjelaskan dasar Klasifikasi filum_| Menganalisis 11
vertebrata pasangan: ciri-ciri

chordata yang tepat

dari tabel
Mengklasifikasikan hewan | Mengaitkan hewan 12
vertebrata berdasarkan struktur | vertebrata dengan

anatomi dan morfologinya

habitatnya

62
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Capaian Pembelajaran Indikator soal No Soal

Mengklasifikasika 13
n filum Annelida
Mengelompokkan 14
hewan vertebrata
berdasarkan  ciri-
ciri yang
dipaparkan

Menganalisis 15
adaptasi sistem
pernapasan

Menyebutkan peranan hewan di | Menganalisis 16
kehidupan peristiva  sekitar
terkait peran
vertebrata

Sebelum instrumen diberikan kepada objek peneliti, instrumen
harus diuji cobakan terlebih dahulu guna mengetahui validitas dan
reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan baik dan layak digunakan apabila
telah memenuhi syarat yang telah ditentukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan instrumen, maka diperlukan uji terhadap instrumen yang
digunakan. Diantaranya uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran.

a. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
suatu instrumen. Suatu penelitian dikatakan valid apabila ditemukan
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data objek yang ada

dilapangan. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
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mengukur apa yang seharusnya diukur.%® Penelitian ini menggunakan
jenis Butir pertanyaan atau pernyataan dikatakan valid apabila
jawaban responden terhadap pertanyaan atau pernyataan tersebut
konsisten.

Uji validitas dapat dilakukan dengan cara menyebar angket
atau soal kepada responden kemudian hasil skornya diukur dengan
SPSS versi 25 menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini.%®validitas
internal berupa validitas isi (conten validity) validitas kontruksinya
(construc). Untuk  menentukan tingkat validitas, peneliti

menggunakan SPSS statistic versi 26.

Uji validitas dalam penelitian ini didapatkan dari dosen
biologi UIN KHAS Jember dan guru mata pelajaran biologi di SMA
Negeri 5 Jember, serta melalui pemberian soal kepada beberapa
siswa kelas X.

a) Uji Validitas Isi
Validitas-isi “ berkaitan “-dengan " apakah’ ‘butir-butir
pernyataan- yang /tersusun dalam kuesioner atau tes sudah
mencakup semua materi yang hendak diukur. Validitas isi
dilakukan dengan meminta pertimbangan dari para ahli bidang

materi pembelajaran dan ahli bidang yang sedang diuji’® Adapun

%8 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif. Hal.198.

8 Sofyan Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manula & SPSS. Jakarta : Penerbit Kencana. 2013, 57 — 58.

70 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan,164-165.
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tujuan uji validitas isi adalah untuk menentukan kesesuaian soal
dengan materi pelajaran dan kisi-kisi. Uji validitas para ahli
digunakan untuk mengukur kelayakan soal angket materi
pelajaran yang digunakan yaitu kingdom Animalia. Kriteria
kevalidan para ahli dapat diukur melalui rumus dibawah ini :

total skor validasi

. _ %1
validigl total skor maksimal 00

Hasil yang telah diketahui presentasenya dapat
dicocokkan dengan kriteria validitas ahli dengan penskoran

sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3.6
Kriteria Penskoran Validitas’
NO Skor Kriteria kevalidan
1 185,01-100,00% Sangat valid
2 | 70,01-85,00% Cukup valid
3 | 50,01-70,00% Kurang valid
4 | 01,00-50,00% Tidak valid

Setelah , dilakukan validitas, oleh ahli, validasi dapat

dilihat rincian hasil validitas sebagai berikut :

Tabel 3.7
Hasil-validitas isiahli instrumen.’
No | Nama Ahli Keterangan Skor | Kesimpulan
1 Ira Nurmawati. S.Pd, M.Pd | Ahli instrumen 86% | Sangat
angket valid

2 Ira Nurmawati. S.Pd, M.Pd | Ahliinstrumentes | 86% | Sangat

valid

"L Agustina

Fatmawati, “PENGEMBANGAN METODE 5951-ID-Pengembangan-

Perangkat-Pembelajaran-Kons,” Edusains 4 (2016) : 94-103.
72 Hasil diolah peneliti dari instrumen validasi
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b) Uji validitas kontruks
Uji validitas konstruks bertujuan untuk menentukan
tingkat kevalidan butir angket dan soal menggunakan rumus
korelasi product moment dengan cara mengkorelasikan skor
yang didapat siswa dengan menggunakan SPSS Statistics versi
26. Rumus yang digunakan adalah.

o NEXY — (ZX) (TY)
O JINGX? ) (BX)2)]INEY?2)YY)? ]

Keterangan

Ixy = koefisien korelasi tiap item

N = Jumlah subyek

X = Jumlah skor item

>X = Jumlah skor total

>XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
3Y? = Jumlah kuadrat skor

X2 T Jumlah koadrat'item

QY)? = Jumlah skor total dikuadratkan

¥ X)? = Jumlah skor item. dikuadratkan "

Suatu keputusan instrumen dinyatakan Valid atau tidak
valid didasarkan pada rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika
rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka

butir pernyataan pada instrumen dinyatakan valid. Apabila

3 Hagg, A.A. Onwardono, R.R. Panduan Praktikum Perencanaan, Pelaksanaan Dan
Evaluasi Pembelajaran Matematika. Cirebon: Cv. Zenius Publisher. 2020.Hal,24.
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rhitung kurang dari rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir
pernyataan suatu instrumen dinyatakan tidak valid.

Soal dan butir angket yang tidak valid dinyatakan gugur
dalam penelitian. Sebelum instrumen digunakan pada sampel
penelitian, instrumen tes dan angket diuji coba terlebih dahulu di
kelas uji coba yaitu di kelas X-4 SMA Negeri 5 Jember dengan
jumlah 35 siswa. Uji coba instrumen ini dilakukan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas dari instrumen tes dan
angket.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan peneliti,
maka dapat disajikan tabel berikut dan juga sebagaimana
terlampir pada lampiran 31 halaman 182.

Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Angket
Variabel (X) Gaya Belajar Kinestetik’

No R Tabel R Hitung Keterangan
1 0;344 0,679 Valid
2 0,344 0,390 Valid
3 0,344 0,462 Valid
4 0,344 0,538 Valid
5 0,344 0,502 Valid
6 0,344 0,540 Valid
7 0,344 0,202 Tidak Valid
8 0,344 0,747 Valid
9 0,344 0,686 Valid
10 0,344 0,406 Valid
11 0,344 0,584 Valid
12 0,344 0,560 Valid
13 0,344 0,230 Tidak Valid
14 0,344 0,429 Valid
15 0,344 0,452 Valid

74 Hasil perhitungan spss versi 26.
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No R Tabel R Hitung Keterangan
16 0,344 0,634 Valid
17 0,344 0,584 Valid
18 0,344 0,480 Valid
Pada uji validitas instrumen ini, peneliti menggunakan
sampel uji coba tes dan angket sebanyak 35 siswa dari kelas X-
4. Jika dilihat pada r tabel dengan melihat urutan dk = 35 (dk =
N-2) dengan taraf signifikansi yang digunakan 5% maka nilai r
tabel adalah 0,344. Dari hasil uji validitas instrumen angket
diatas dapat diketahui bahwa dari 18 item pernyataan terdapat 2
item pernyataan yang gugur atau tidak valid. 2 item pernyataan
tersebut terdiri dari item nomor 7 dan 13. Sedangkan hasil uji
validitas tes soal dapat dilihat pada tabel berikut dan terlampir
pada lampiran 34 halaman 186.
Tabel 3.9
Hasil Uji validitas tes pilihan ganda 7
NO R Tabel R hitung Keterangan
1 0,344 0,385 Valid
2 0,344 0,627 Valid
3 0,344 0,399 Valid
4 0,344 0,446 Valid
5 0,344 0,260 Tidak Valid
6 0,344 0,368 Valid
7 0,344 0,153 Tidak Valid
8 0,344 0,153 Tidak Valid
9 0,344 0,464 Valid
10 0,344 0,420 Valid
11 0,344 0,478 Valid
12 0,344 0,430 Valid
13 0,344 0,596 Valid
14 0,344 0,658 Valid

75 Hasil diolah peneliti menggunakan SPSS Versi 26.
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NO R Tabel R hitung Keterangan
15 0,344 0,596 Valid
16 0,344 0,368 Valid
17 0,344 0,478 Valid
18 0,344 0,478 Valid
19 0,344 0,360 Valid
20 0,344 0,273 Tidak Valid

Dari hasil uji validitas tes soal terdapat 4 item pernyataan

yang dinyatakan gugur atau tidak valid yaitu item nomor 5,7,8

dan 20. Dari kedua uji validitas angket dan tes pilihan ganda,

peneliti memakai butir pernyataan yang dinyatakan valid

masing-masing 16 item pernyataan angket dan 16 item soal tes

pilihan ganda untuk diberikan kepada sampel sebanyak 74 siswa

yang terdiri dari kelas X-1,X-2 dan X-3. Sebelum instrumen ini

digunakan, peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap kedua

instrumen, kemudian uji daya pembeda dan tingkat kesukaran

untuk instrumen tes pilihan ganda.

b! hUji reliabilitas

Uji reliabilitast dilaksanakan setelah “penghitungan «validasi

selesai uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten dari instrumen sebagai alat ukur.

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa

kali mengukur objek yang sama menghasilkan data yang sama.

Reliabilitas dapat diukur menggunakan Alpha Cronbach dengan

koefisien reliabilitasnya menjadi tolak ukur seberapa baiknya butir
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soal atau item dalam angket.™

Butir pertanyaan atau pernyataan dikatakan reliabel apabila
jawaban responden terhadap pertanyaan atau pernyataan tersebut
konsisten. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara menyebar
angket atau soal kepada responden kemudian hasil skornya diukur
dengan SPSS versi 26 menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini 7" :

m = () (05)

Keterangan:

R = nilai reliabilitas

k = jumlah item

> si=varian total

St = Jumlah item

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas

dengan menggunakan bantuan Cronbach’s Alpha program SPSS
version 26 untuk mendapatkan nilai reliabilitas. Suatu instrumen
dapat ‘dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha >0,60.(r11
> 0,6). Semakin besar: nilai ‘alphanya mendekati 1 maka semakin
kuat nilai reliabilitas datanya. Adapun nilai keandalan cronbach’s

alpha dapat dilihat pada tabel berikut.

76 lvan Fanani Qomusuddin. Statistik Pendidikan (Lengkap Dengan Aplikasi IMB SPSS
Statistic 20.0), 1st ed. (Sleman: Deepublish, 2019), 41,
https://books.google.co.id/books?id=904EEAAAQBAJ

" Sofyan Siregar, Metode penelitian kuantitatif : dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manula & SPSS. Jakarta : penerbit kencana. 2013, 57-58.
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Tabel 3.10
Tingkat Keandalan Reliabilitas™
Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan
0,80<ri1<1,00 Sangat tinggi
0,60<r1<0,80 Tinggi
0,40<r11 < 0,60 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00<r1<0,20 Sangat rendah

Hasil dari pengujian reliabilitas yaitu Cronbach’s alpha
dengan menggunakan program SPSS version 26 menunjukkan
angket gaya belajar kinestetik mempunyai nilai reliabilitas
Cronbach’s alpha sebesar 0,846 > 0,6 yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi, tes soal mempunyai nilai reliabilitas Cronbach’s alpha

sebesar 0,762 >0.6 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 3.11
Hasil uji reliabilitas instrumen’®
Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah item
Gaya belajar Kinestetik 0,846 16
Hasil belajar-kognitif 0,762 16

Berdasarkan/data_pada tabel 3.11 dapat ditarik’ kesimpulan
bahwa item pernyataan dari angket .dan tes soal pada kolom
Cronbach’s Alpha reliabel karena telah memenuhi Kkriteria
reliabilitas. Adapun hasil uji reliabilitas angket terdapat

padalampiran 32 halaman 186. Sedangkan hasil uji reliabilitas tes

78 Rena Revita, Annisah Kurniati dan Lies Andriani “Analisis Instrumen Tes Akhir
Kemampuan Komunikasi Matematika untuk Siswa SMP pada Materi Fungsi dan Relasi”. Jurnal
Cendekia :Jurnal Pendidikan Matematika. \Vol.2 No.2. 2018. Hal. 13 https://media.neliti.com

" Hasil diolah SPSS Versi 22.
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pilihan ganda terdapat pada lampiran 35 halaman 188.
c. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam membedakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah®. Perhitungan
daya pembeda (DP) dapat dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut®?.,
a) Para siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel
b) Dibuat pengelompokkan siswa dalam dua kelompok yaitu
kelompok atas terdiri atas 50% dari seluruh siswa, 50% dari
seluruh siswa yang mendapat skor rendah.
Adapun rumus untuk menghitung daya pembeda dapat dilihat
dibawah ini :

B B
DPp=—42_--E
Ja JB

Keterangan

DP : daya pembeda

JA : banyaknya siswa kelompok atas

JB:"banyaknya siswa kelompok bawah

BA : banyak siswa kelompok atas yang menjawab benar

BB : banyak siswa kelompok bawah yang menjawab benar.
Adapun interpretasi nilai DP mengacu pada pendapat Russefendi

dalam buku Jakni yang dapat di lihat pada tabel di bawabh ini :

8  Mardiah Astuti, Evaluasi pendidikan (Sleman : Deepublish, 2022),
https://book.google.co.id/books?id=XwGWEAAQBAJ.
81 Jakni. Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.167
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Tabel 3.12
Interpretasi Nilai Daya Pembeda®
Nilai DP Keterangan
0,71-1,00 Baik sekali
0,41-0,70 Baik
0,21 -0,40 Cukup
0,00-0,20 Jelek

Berdasarkan hasil uji daya pembeda soal yang dilakukan
peneliti, maka dapat disajikan tabel berikut dan terlampir pada

lampiran 36 halaman 189.

Tabel 3.13
Hasil Uji Daya Pembeda®
NO Nilai DP Keterangan
1 0,56 Baik
2 0,44 Baik
3 0,56 Baik
4 0,33 Cukup
5 0,56 Baik
6 0,44 Baik
7 0,33 Cukup
8 0, 44 Baik
9 0,44 Baik
10 0,33 Baik
11 0,67 Baik
12 0,44 Baik
13 0,44 Baik
14 0,33 Cukup
15 0,22 Cukup
16 0,33 Cukup

Berdasarkan tabel hasil uji daya beda, soal tes pilihan ganda

82 Astuti Et All. Prinsip-Prinsip Pengukuran Dan Evaluasi Pendidikan : Disertai Dengan
Contoh Kasus. N.P. : Cv. Ruang Tentor, 2024.
8 Hasil diolah peneliti menggunakan SPSS 26.
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memiliki kriteria cukup dan baik. Terdapat 5 item soal yang
memiliki kriteria cukup dan 11 item soal yang memiliki kriteria baik.

d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan keberadaan suatu butir soal
yang dikelompokkan sebagai butir soal yang sukar, sedang dan
mudah untuk dikerjakan. Adapun untuk menguji tingkat kesukaran

dapat menggunakan rumus dibawabh ini :

_Js
Js

TK
Keterangan :
TK : Tingkat kesukaran
JB : Jumlah siswa yang menjawab benar
JS : Jumlah seluruh siswa

Adapun indeks kesukaran butir soal diklasifikasikan seperti

tabel berikut :

Tabel 3:14
Interpretasi- Tingkat Kesukaran
Nilai Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal yang dilakukan
peneliti, maka dapat disajikan tabel berikut dan terlampir pada lampiran 37

halaman 191.

84 Jakni, metodologi penelitian eksperimen bidang pendidikan, 168



Tabel 3.15
Hasil Uji Tingkat Kesukaran®
NO | Indeks kesukaran Keterangan
1 0,63 Sedang
2 0,57 Sedang
3 0,63 Sedang
4 0,83 Mudah
5 0,69 Sedang
6 0,86 Mudah
7 0,74 Mudah
8 0,80 Mudah
9 0,66 Sedang
10 0,74 Mudah
11 0,69 Sedang
12 0,71 Mudah
13 0,66 Sedang
14 0,86 Mudah
15 0,71 Mudah
16 0,89 Mudah

75

Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes pada tabel 3.15

terdapat 9 item soal yang hasilnya dinyatakan mudah dan 7 item

soal yang hasilnya dinyatakan sedang.

D. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif dan

statistik inteferensial.

1. Statistik deskriptif

Statistik deskriptif atau sering disebut sebagai statistika dasar,

yaitu statistika yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis

suatu statistika hasil penelitian namun tidak digunakan untuk generalisasi

85 Hasil diolah peneliti menggunakan SPSS 26.
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atau inferensi.®® Tujuan Statistika Deskriptif adalah memudahkan proses
analisis data yang berguna untuk penarikan kesimpulan, memberikan
gambaran umum sebaran data, dan memberikan gambaran umum variabel
di dalam penelitian.®’

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menjawab
rumusan masalah 1 dan 2. Analisis deskriptif pada penelitian ini
menggunakan kelas interval, frekuensi dan kategori. Terdapat 4 kategori
yang digunakan sebagai perolehan skor angket yaitu sangat tinggi, tinggi,
rendah dan sangat rendah. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari
panjang kelas interval sebagai berikut :

o Skor Tertinggi — Skor Terendah
i k

Angket gaya belajar kinestetik berjumlah 18 item pernyataan.
Untuk akor tertinggi dihitung dengan cara banyaknya jumlah item
dikalikan nilai tertinggi skala likert untuk tiap butir pernyataannya yakni
16 X5 =/80 sedangkan/skor terendah-diperoleh dengan cara mengalikan
seluruh-jumlah item pernyataan dengan nilai skala likert terendah yakni
16 x 1 = 16. Tingkat pencapaian skor pada variabel gaya belajar kinestetik

dapat dilihat di tabel bawah ini.

Tabel 3.16
Tingkat Pencapaian Skor Variabel Gaya Belajar kinestetik®®
No Tingkat pencapaian skor Kategori
1 45-53 Sangat rendah

8 Yeri Sutopo & Achmad Slamet. Statistik Inferensial. (Yogyakarta : ANDI. 2017) hal. 3
87 Handayani & Asmuji. Statistik Deskriptif. (Jember : UM Jember Press. 2023) hal. 19
88 Hasil diolah peneliti (2024)
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No Tingkat pencapaian skor Kategori
2 54-61 Rendah
3 62-69 Tinggi
4 70-78 Sangat tinggi

Untuk tingkat pencapaian skor hasil ulangan harian

sebagaimana dapat di lihat pada tabel 3.14 berikut :

Tabel 3.17
Tingkat Pencapaian Skor Variabel hasil ulangan harian®
No Tingkat pencapaian skor Kategori
1 31-45 Sangat rendah
2 46-60 Rendah
3 61-75 Tinggi
4 76-88 Sangat tinggi

2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk  menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Disebut dengan probabilitas, karena kesimpulan yang
diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya
bersifat peluang. Suatu/kesimpulan dari‘data sampel yang: diberlakukan
untuk populasi 'itu /' mempunyal, peluang kesalahan 'dan: kebenaran
(kepercayaan) yang-dinyatakan dalam bentuk presentase.®® Bila peluang
kesalahan 5% maka taraf kepercayaan 95%,bila peluang kesalahan 1%
maka taraf kepercayaan 99%.

Dalam penelitian ini, uji statistik inferensial yang digunakan

adalah jenis statistik non parametrik yaitu uji yang digunakan untuk

89 Hasil diolah peneliti (2024)
% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.cv,
2015, 256.
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menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran
populasi melalui data sampel. Langkah — langkah dalam statistik
inferensial yaitu :
a. Uji prasyarat

1) Uji Normalitas

Tujuan digunakannya uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari kegiatan penilaian
mempunyai distribusi (sebaran) yang normal atau tidak. Jika
distribusi data tersebut normal, maka rumus uji hipotesis yang
akan digunakan adalah jenis uji yang termasuk dalam statistik
parametrik dan jika distribusi tidak normal maka menggunakan
statistik non-parametrik.®*

Uji normalitas dapat dilakukan dengan beragam cara
pengujian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan'SPSS Versi 26 karena’'sampel yang diambil dari populasi
secara acak, jumlah sampel 'lebih dari 50 dan berskala ‘interval.
Menurut Sieregar ada dua macam asumsi untuk data dikatakan
normal dan tidak yaitu:

a) Data berdistribusi normal apabila nilai signifikasi (o) > 0,05
b) Data berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikansi (o)

<0,05

9 Syofian Sieregar. Statistik Parametrik untuk Penlitian Kuantitatif. Jakarta: Bumi
Aksara. 2014
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Uji Linieritas

uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua
variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linier
atau tidak secara signifikan. Pada penelitian ini menggunakan uji
linier dengan varian anova dengan bantuan SPSS versi 26. Uji
linieritas merupakan uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum
melakukan uji korelasi. Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam uji linieritas adalah sebagai berikut.%?

a) Jika nilai signifikansi dari Deviation for Linearity Sig. >
0,05 maka antara variabel (X) dengan variabel (Y) memiliki
hubungan yang linier.

b) Jika nilai signifikansi dari Deviation for Linearity Sig. <
0,05 maka antara variabel (X) dengan variabel (Y) tidak
memiliki hubungan yang linier.

Uji Hipotesis

Uji“hipotesis ini-bertujuan ‘untuk-menentukan keputusan
yang diterima yaitu hubungan’ antara, gaya belajar 'Kinestetik
dengan hasil belajar pada pembelajaran biologi materi kingdom

animalia kelas X SMA Negeri 5 Jember tahun ajaran 2024/2025.

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji non

2017.

92 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung ; Alfabeta.
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parametrik dengan rumus korelasi Spearman Rho. Adapun rumus
korelasi Spearman Rho yaitu. %

6y.d?
n(n?-1)

rho:1 —
Keterangan :
rs: nilai korelasi spearman

d : selisih antara X dan Y

n : jumlah pasangan data

Adapun kaidah yang digunakan dalam pengambilan
keputusan uji korelasi Spearman Rho menurut siregar®®. Sebagai
berikut.

1) Jika nilai signifikansi >0,05 maka HO diterima

2) Jika nilai signifikansi <0,05 maka HO ditolak

Untuk menemukan kekuatan hubungan, nilai koefisien
korelasi berada di antara -1, dan 1, sedangkan .untuk arah
dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif (-).misalnya :

a) Apabila r = -1 artinya korelasi negatif sempurna artinya
terjadi-hubungan bertolak -belakang antara variabel X dan

variabel Y, bila variabel X naik maka variabel Y turun.

% Mundir. Statistik Pendidikan Pengantar Analisis Data Untuk Penulisan Skripsi Dan
Tesis. (Jember : STAIN Jember Press) 2012. 121.
9 Siregar, metodologi penelitian kuantitatif, 380.
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b) Apabila r = artinya korelasi positif sempurna artinya terjadi
hubungan searah variabel X dan variabel Y, bila variabel X

naik maka Variabel Y naik.

Berikut tabel acuan dalam menentukan tingkat kekuatan hubungan

antara dua variabel sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.14 berikut :

Tabel 3.18
Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan®
No Nilai korelasi (r) Tingkat hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat lemah
2 0,20 - 0,399 Lemah
3 0,40 — 0,599 Cukup
4 0,50 -0, 799 Tinggi
5 0,80 — 0,100 Sangat tinggi

% Sofyan siregar. Metode penelitian kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan SPSS. Hal. 251-252



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 jember dengan subjek
penelitian siswa kelas X yang sedang mempelajari materi kingdom animalia
dalam mata pelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara gaya belajar kKinestetik dengan hasil belajar kognitif siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya belajar kinestetik yang
merupakan gaya belajar lebih menekankan gerakan, menyentuh, bekerja atau
melakukan langsung aktivitas belajar dengan indera perasa dengan
mengalaminya langsung sehingga siswa dapat menangkap pembelajaran
dengan baik. Sementara itu, variabel terikat adalah hasil belajar kognitif siswa
yang diukur melalui tes hasil belajar berupa 16 soal yang mencakup tingkatan
pemahaman, penerapan, dan analisis pada materi kingdom animalia.

Dalam konteks-materi-kingdom-animalia, ,gaya belajarkinestetik dapat
memperkuat hasil belajar kognitif siswa melalui-fokus, dan-keterlibatan, yang
lebih tinggi dalam”pembelajaran dengan mengajak siswa untuk melakukan
simulasi yang melibatkan-kegiatan fisik sehingga guru dapat membantu siswa
untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan. Pembelajaran berbasis
praktik ini memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam karena siswa tidak
hanya mendengar atau membaca tentang topik tersebut, tetapi juga langsung
terlibat dalam pengalaman yang menstimulasi kognisi mereka.

Guru bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif,

82
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interaktif, dan melibatkan kegiatan fisik yang dapat memperkuat pemahaman
siswa terhadap materi. Sehingga guru sangat berperan dalam mengoptimalkan
penerapan gaya belajar kepada siswa.
. Penyajian Data

Adapun jumlah populasi pada penelitian ini penelitian adalah 286
siswa kelas X tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel random sampling. Random sampling teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam penelitian ini,
menggunakan 74 Sampel yang terdiri dari kelas X-1,X-2 dan X-3 dengan

rincian pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Sampel penelitian
Kelas Jumlah Siswa
X-1 25
X-2 24
X-3 25

Dalam. pennyajian data-ini, digunakan instrurmen angket-dengan, skala
likert untuk mendapatkan nilai dari variabel bebas (X) yaitu gaya belajar
Kinestetik sedangkan instrumen tes piihan ganda digunakan untuk mengukur
variabel terikat (Y) yaitu hasil ulangan harian. Peneliti mengumpulkan data
menggunakan instrumen angket dengan skala likert sebanyak 16 pernyataan
dan tes pilihan ganda sebanyak 16 butir soal. Adapun hasil skor angket gaya
belajar kinestetik dan hasil tes pilihan ganda dengan rincian sebagaimana pada

tabel 4.2 sebagai berikut:



Tabel 4.2
Data hasil penelitian

Kode Skor Anglfet Nilai Hasil_
No Sampel G_aya Bglajar Ulan_gan Harian
Kinestetik ( X) Siswa (YY)
1 RO1 59 75
2 R0O2 45 69
3 RO3 65 63
4 RO4 61 63
5 RO5 68 56
6 RO6 54 56
7 RO7 67 63
8 RO8 67 75
9 RO9 63 81
10 R10 75 88
11 R11 68 81
12 R12 63 88
13 R13 75 75
14 R14 55 81
15 R15 54 81
16 R16 65 69
17 R17 78 88
18 R18 59 88
19 R19 66 75
20 R20 62 88
21 R21 60 81
22 R22 56 81
23 R23 61 81
24 R24 50 81
25 R25 62 75
26 R26 63 75
27 R27 65 81
28 R28 49 75
29 R29 65 88
30 R30 56 81
31 R31 65 88
32 R32 60 81
33 R33 54 88
34 R34 59 75
35 R35 64 38
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Kode Skor Anglfet Nilai Hasil_
No Sampel G_aya Bglajar Ulan_gan Harian
Kinestetik ( X) Siswa (YY)
36 R36 64 56
37 R37 59 56
38 R38 52 75
39 R39 70 88
40 R40 67 75
41 R41 45 56
42 R42 60 75
43 R43 66 63
44 R44 64 75
45 R45 59 50
46 R46 58 81
47 R47 64 31
48 R48 61 69
49 R49 69 75
50 R50 51 63
51 R51 54 50
52 R52 65 50
53 R53 65 38
54 R54 56 81
55 R55 2 81
56 R56 63 81
57 R57 64 63
58 R58 77 50
59 R59 59 81
60 R60 78 81
61 R61 66 75
62 R62 59 81
63 R63 57 50
64 R64 69 69
65 R65 59 75
66 R66 65 69
67 R67 67 81
68 R68 77 38
69 R69 72 50
70 R70 77 63
71 R71 70 75
72 R72 75 31
73 R73 69 88
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Kode Skor Anglfet Nilai Hasil_
No Sampel G_aya Bglajar Ulan_gan Harian
Kinestetik ( X) Siswa (YY)
74 R74 76 56
4678 5217

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis deskriptif
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Gambaran umum dari hasil data yang telah diperoleh meliputi
frekuensi dan kategori data dari masing-masing instrumen dengan uraian
sebagai berikut :

a. Data hasil angket gaya belajar kinestetik
Adapun data hasil angket gaya belajar kinestetik dapat dilihat

dari tabel dibawah ini :

Tabel 4.3
Hasil angket gaya belajar kinestetik®
No Kategori Frekuansi Presentase
1 Sangat rendah 6 8%
2 Rendah 20 27%
3 Tinggi 31 42%
4 Sangat tinggi 17 23%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil angket
gaya belajar kinestetik tergolong cukup baik. Hasil tes dengan kategori
tinggi sebanyak 31 siswa dengan presentase 42%, kategori sangat

tinggi sebanyak 17 siswa dengan presentase 23%, kategori rendah

% Hasil diolah peneliti (2024)
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sebanyak 20 siswa dengan presentase 27%, dan kategori sangat rendah
sebanyak 6 siswa dengan presentase 8%.
b. Data hasil tes pilihan ganda

Adapun data hasil tes pilihan ganda dapat dilihat dari tabel

dibawah ini :
Tabel 4.4
Hasil Tes Pilihan Ganda

No Kategori Frekuensi Presentase
1 Sangat rendah 5 7%
2 Rendah 12 16%
3 Tinggi 28 38%
4 Sangat tinggi 29 39%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil tes
pilihan ganda tergolong baik. Hasil tes pilihan ganda dengan kategori
sangat tinggi sebanyak 29 siswa dengan presentase 39%, kategori
tinggi sebanyak 28 siswa dengan presentase 38%, kategori rendah
sebanyak 12 siswa dengan presentase 16% dan-kategori sangat-rendah
sebanyak 5 siswa dengan presentase 7%.

2. Analisis inferensial
Berdasarkan data yang diperoleh dari distribusi frekuensi angket
gaya belajar kinestetik siswa pada mata pelajaran biologi materi kingdom

animalia dan hasil ulangan harian biologi siswa, maka selanjutnya
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dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu sebelum dilakukan uji hipotesis.
Adapun uji hipotesis prasyarat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengukur apakah data
kelompok berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas (Kolmogrov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 74
Normal Parameters?P? Mean 0,0000000
Std. Deviation 14,68761661
Most Extreme Differences | Absolute 0,177
Positive 0,078
Negative -0,177
Test Statistic 0,177
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,024¢

Berdasarkan uji, normalitas, yang diakukan .oleh peneliti
variabel gaya belajar kinestetik (X) dan variabel hasil belajar kognitif
(Y) menggunakan teknik “Kolmogrov-Smirnov Of Standarized
Residual menyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,024 yang
selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai signifikansi (o) yaitu 0,05
maka 0,034 < yang artinya data tersebut tidak berdistribusi normal dan

dapat dilanjutkan dengan uji linieritas untuk mengetahui ada tidaknya
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hubungan secara linier antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Adapun hasil uji normalitas terdapat pada lampiran 41 halaman 202.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel
atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linier atau tidak
secara signifikan. Uji linieritas merupakan uji prasyarat yang harus
dilakukan sebelum melakukan uji korelasi. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan
software SPSS versi 26 pada tabel 4.6 lampiran terdapat pada nomor
41 halaman 205.

Tabel 4.6

Hasil Uji linieritas gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif ¢’

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Y * | Between (Combined) 6320,425 26 243,093 | 1,185 | 0,300
X Groups - -
Linearity 210,496 1 210,496 | 1,026 | 0,316
Deviation 6109,929 25 244,397/ 1,192 | 0,595
from
Linearity
Within Groups 9638,075 a7 205,065
Total 15958,500 73

Berdasarkan nilai signifikansi (sig) dari tabel di atas, diperoleh
nilai Deviation From Linearity Sig. adalah 0,595 lebih besar dari 0,05.
Ketika dikonsultasikan, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

yang linier antara variabel independen dengan variabel dependen.

97 Hasil diolah SPSS versi 26
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Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis peneliti menggunakan analisis korelasi
Spearman Rho karena data angket gaya belajar kinestetik dan tes pilihan
ganda tidak berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang di ajukan adalah :
Ha : ada hubungan yang signifikan antara gaya belajar kinestetik
dengan hasil belajar kognitif mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X SMA Negeri 5 Jember tahun ajaran 2024/2025.
HO : tidak ada hubungan yang signifikan antara gaya belajar kinestetik
dengan hasil belajar kognitif mata pelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X SMA Negeri 5 Jember tahun ajaran 2024/2025.

Setelah melakukan uji prasyarat dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Teradapat pada
lampiran 42 halaman 203. Adapun hasil uji korelasi spearman rho
dapat dilihat dengan rincian sebagaimana pada tabel 4.7.

Tabel 4.7

Hasil Uji, Korelasi Antara;Gaya Belajar Kinestetik Dengan-Hasil Belajar

Kognitif Pada Pembelajaran Biologi Materi Kingdom Animalia Kelas X

Correlations
X Y
Spearman's rho X_ | Correlation 1,000 0,780
Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,151
N 74 74
Y Correlation 0,780 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,151
N 74 74

% Hasil diolah peneliti menggunakan SPSS versi 26.
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Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikansi atau sig.
(2-tailed) sebesar 0,151, karena nilai Sig. (2-tailed) 0,151 < 0,05 maka
dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel
gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif siswa.

Adapun dari hasil output diperoleh angka koefisien korelasi
sebesar 0,780 artinya tingkat kekuatan korelasi atau hubungannya
adalah hubungan yang tinggi. Angka koefisien korelasi diatas bernilai
positif yaitu sebesar 0,780 maka arah hubungan variabelnya positif
sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat korelasi yang signifikan antara gaya belajar kinestetik
dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran biologi materi
kingdom animalia kelas X SMA Negeri 5 Jember.

D. Pembahasan

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 5 Jember yang bertujuan untuk
membahas ‘keterkaitan” hubungan antara-variabel (X)-gaya belajar kinestetik
dengan variabel-(Y) hasil-belajar Kognitif/ siswa’ serta menjawab menjawab
dari rumusan masalah penelitian dengan penjelasan yang berkenaan dengan

hipotesis yaitu :
1. Gaya Belajar Kinestetik Pada Pembelajaran Biologi Materi Kingdom

Animalia Kelas X Sma Negeri 5 Jember Tahun Ajaran 2024/2025

Setelah dilakukan angket gaya belajar kinestetik siswa kelas X-1,

X-2 dan X-3 pada materi kingdom animalia sebanyak 16 item maka
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dapat disimpulkan pada gambar dibawah ini :

gaya belajar kinestetik

B Sangat Rendah m Rendah Tinggi M Sangat Tinggi

Gambar 4.1
Gaya belajar kinestetik siswa

Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa 16 pernyataan angket
yang telah diisi oleh 74 siswa memiliki kategori gaya belajar kinestetik
yang cukup bervariasi, yaitu sebanyak 23 % dengan jumlah 17 siswa
memiliki gaya belajar kinestetik sangat tinggi, 42 % dengan jumlah 31
siswa memiliki gaya belajar kinestetik tinggi, 27 % dengan jumlah 20
siswa imemiliki gaya:belajar kinestetik rendah dan 8% dengan jumlah 8
siswa memiliki-gaya belajar kinestetik sangat rendah. Dari-hasil tersebut
dapat diketahui bahwa rata-rata gaya belajar kinestetik siswa ‘pada
pembelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X SMA Negeri 5
Jember memiliki rata-rata 63% dengan kategori tinggi.

Dari hasil jawaban responden diketahui pernyataan nomor 1 rata-
rata siswa menyatakan setuju pada pernyataan “saya merasa lebih baik
belajar ketika saya terlibat dalam aktivitas praktikum materi kingdom

animalia” dan banyak siswa juga menyatakan setuju pada pernyataan
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nomor 8§ yaitu “ saya lebih mudah berkonsentrasi jika belajar kingdom
animalia melakukan aktivitas eksperimen”. Keterlibatan langsung dalam
praktikum atau eksperimen membuat siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep dalam kingdom animalia. Kegiatan praktikum
memungkinkan mereka untuk menggunakan pengalaman langsung dalam
belajar, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka. Selain
itu kegiatan ini juga membantu mereka untuk lebih fokus dan tidak
merasa bosan karena mereka tidak hanya duduk diam dan mendengarkan
melainkan aktif bergerak.

Menurut Deporter salah satu prinsip dasar dalam quantum
learning adalah pembelajaran yang mengintegrasikan keterlibatan
emosional, fisik, dan kognitif siswa. Dalam hal ini pembelajaran yang
melibatkan gerakan fisik,eksperimen, dan pengamatan langsung pada
materi yang dipelajari dapat membantu siswa lebih memahami dan
mengingat informasi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh syah(2022) mengatakan bahwa siswa dengan gaya
belajar Kinestetik lebih" cenderung menggunakan gerakan  fisik untuk
memahami konsep dan menyelesaikan/tugas. Dalam konteks gaya belajar
Kinestetik, kegiatan yang mengintegrasikan gerakan atau aktivitas fisik
sangat mendukung pemahaman siswa dalam materi yang diajarkan.*°

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Agusti et all (2024)

menemukan bahwa siswa dengan gaya belajar Kinestetik cenderung lebih

9 Zulfian Syah. (2022). Level Penalaran Spasial Siswa Mts Negeri 1 Kota Malang Dalam
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang.187.
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aktif dan membutuhkan aktivitas fiisk. Dalam konteks biologi,
eksperimen laboratorium atau simulasi langsung memberikan dampak
positif terhadap pemahaman konsep abstrak seperti klasifikasi kingdom
animalia.1%

Hasil statistik deskriptif penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Murdani et all (2024) yang
berjudul “Hubungan Gaya Belajar Kinestetik Dengan Kemampuan
Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas IV SDN 11 Singkawang” yang
menunjukkan bahwa siswa SDN 11 Singkawang memiliki gaya belajar
Kinestetik yang termasuk kategori tinggi dengan persentase rata-rata
keseluruhan 62%. 10

2. Hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran biologi materi kingdom
animalia kelas X sma negeri 5 jember tahun ajaran 2024/2025.
Berdasarkan hasil tes belajar siswa biologi yang telah dilakukan

pada kelas X-1,X-2 dan X-3 dengan jumlah soal sebanyak 16 item soal

pilihan ganda, maka dapat-dilihat'pada gambar dibawah-ini

100 Delviana Agusti, Sarmidin dan Alhairi.”Pengaruh Gaya Belajar Kinestetik Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas Xi
Di SMK Negeri 1 Benai Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.” JOM FTK UNIKS,
Vol.4. No.2, 2024

101 Fka Murdani, Heri Gunawan dan Mertika “Hubungan Gaya Belajar Kinestetik
Dengan Kemampuan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas IV SDN 11 Singkawang” Jurnal
IImiah Pendidikan Dasar.Vol.9.No.3.2024



95

hasil belajar kognitif siswa

B Sangat Rendah ® Rendah Tinggi M sangat Tinggi

Gambar 4.2
Hasil Belajar Kognitif Siswa
Berdasarkan gambar 4.2 diketahui bahwa jumlah siswa yang

memiliki hasil ulangan harian biologi dari jumlah soal sebanyak 16 item
soal pilihan ganda dan diujikan kepada 74 siswa memiliki kategori yang
bervariasi, yaitu sebanyak 5 siswa yang memiliki kategori sangat rendah
dengan persentase 7%, sebanyak 12 siswa yang memiliki kategori rendah
dengan persentase 16%, sebanyak 28 siswa yang memiliki kategori tinggi
dengan persentase 38% dan sebanyak 29 siswa yang memiliki kategori
sangat tinggi dengan persentase 39%. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil ‘'ulangan harian biologi siswa kelas X di SMA
Negeri Jember sebesar 70% dengan'kategori.sangat tinggi.

Hasil belajar merupakan‘, pencapaian yang diraih oleh siswa
selama proses pembelajaran. Secara umum, hasil belajar mencerminkan
perubahan perilaku yang terjadi pada siswa yang meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Untuk menilai sejauh mana hasil belajar yang
diperoleh siswa, diperlukan suatu pengukuran dan evaluasi melalui tes

atau ulangan harian. Pengukuran tersebut bertujuan  untuk
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mengumpulkan informasi yang dapat dihitung dan dianalisis terkait
dengan hasil ulangan harian siswa. %2

Setiap siswa memiliki hasil belajar yang berbeda-beda, siswa
yang berhasil dalam pembelajaran adalah siswa yang berhasil dalam
mencapai tujuan-tujuan dalam pembelajaran. Perbedaan dari hasil belajar
siswa tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor luar maupun
dari faktor dalam. Salah satu faktor yang diasumsikan dalam penelitian
ini yang mempengaruhi hasil belajar kognitif yaitu faktor internal yang
berupa gaya belajar kinestetik hal tersebut sesuai dengan teori Benjamin
Bloom yang mengatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar salah satunya adalah faktor internal berupa gaya belajar
siswa.

Beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi hasil belajar
kognitif siswa kelas X SMAN Negeri 5 Jember. Salah satunya menurut
Aunurrahman yang menyatakan bahwa masalah belajar yang
berpengaruh terhadap pencapaian‘belajar atau" hasil-ulangan ian sering
kali berkaitan dengan-sikap, belajar,/motivasi, konsentrasi, cara mengolah
bahan ajar, Kebiasaan helajar,/ faktor. guru) lingkungan sosial, serta
fasilitas yang tersedia.’®® Selain itu, menurut sadirman hasil ulangan

harian juga dipengaruhi oleh pengalaman siswa dalam berinteraksi

102 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengejar, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011),3.

108 Aunurrahman, belajar dan pembelajaran ,(bandung : alfabeta, 2014),178
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dengan dunia fisik dan lingkungan sekitar mereka.%

Hasil statistik deskriptif penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anggi Zainur Rozigin (2023) yang
berjudul “Hubungan Cara Belajar Dengan Hasil Belajar biologi Siswa
Kelas X1 IPA di SMA Plus Al-Hasan Panti Jember Tahun Pelajaran
2023/2024” yang menunjukkan bahwa Siswa Kelas X1 IPA di SMA Plus
Al-Hasan Panti Jember memiliki perolehan hasil tes dengan kategori
tinggi.1®
Korelasi antara gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif siswa
pada pembelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X SMA
Negeri 5 jember tahun ajaran 2024/2025.

Korelasi antara gaya belajar Kinestetik dengan hasil belajar
kognitif siswa pada pembelajaran biologi materi kingdom animalia kelas
X SMA Negeri 5 jember tahun ajaran 2024/2025 dapat diketahui melalui
uji hipotesis dengan uji korelasi Spearman Rho. Hasil perolehan
koefisien keorelasi ‘pada’nilai ‘signifikansi atau-sig. (2-tailed) sebesar
0,151, Karena nilai /Sig. (2-tailed)/0,151 < 0,05y maka dapat diartikan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel gaya belajar
Kinestetik dengan hasil belajar kognitif siswa. Dari penelitian ini

diketahui ada hubungan yang positif artinya semakin tinggi gaya belajar

104 Sadirman,interaksi dan motivasi belajar mengajar, ( jakarta : raja persada,2004),38

105 Anggi Zainur Roziqin, “Hubungan Cara Belajar Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas XI IPA Di SMA Plus Al-Hasan Panti Jember Tahun Pelajaran 2023/2024” SKripsi
uinkhas jember.2023.
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Kinestetik siswa maka akan semakin tinggi pula hasil ulangan harian
siswa dan sebaliknya jika semakin rendah gaya belajar kinestetik siswa
maka kan semakin rendah pula hasil ulangan harian siswa. Berdasarkan
tabel tingkat korelasi dan kekuatan hubungan maka dapat diketahui
bahwa korelasi antara gaya belajar kinestetik dengan hasil ulangan harian
biologi siswa sebesar 0,780 yang termasuk dalam kategori tinggi, yaitu
berada pada rentang 0,50-0,799.1%

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Dinda Aulia yaitu terdapat hubungan antara gaya beljar dengan
hasil belajar siswa sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
perhitungan koefisien korelasi dengan hasil 0,427 masuk dalam kategori
sedang atau cukup pada rentang 0,40-0,599 dan kontribusi gaya belajar
dengan hasil belajar pada penelitian ini yaitu sebesar 18,23% sedangkan
81,77% dipengaruhi beberapa faktor lain.*%

Selain itu penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan ‘eleh ‘Pada et ‘all (2023)-yang’ mana ‘hasil' keefisien korelasi
menggunakan SPSS/Versi 20 yaitu 0,498. Jika dikonsultasikan dengan
tabel kekuatan hulungan, maka 0,498 terletak pada interval 0,40-0,599
artinya hubungan gaya belajar dengan hasil belajar berada dikategori

cukup dan memiliki arah hubungan yang positif. Berdasarkan analisis

106 gofyan siregar. Metode penelitian kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan SPSS. Hal. 251-252

107 Nurul Dinda Aulia. ’Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas Viii Mts Pondok Pesantren Darul Muttagien Bogor
Tahun Ajaran 2020/2021°” skripsi universitas islam negeri syarif hidayatullah Jakarta.

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/56086
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korelasi product person antara hubungan gaya belajar dengan hasil
belajar diperoleh nilai t tabel 0,297 dan r hitung sebesar 0,498. Sehingga
r hitung 0,498 > rtabel 0,297 dengan demikian HO ditolak H1 diterima.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa.®

Berdasarkan dari hasil penelitian yang ada diatas menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara gaya belajar kinestetik
dan hasil belajar kognitif. Temuan ini mendukung teori yang dikemukan
oleh Dunn (1978) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar
Kinestetik cenderung memahami materi lebih baik melalui aktivitas fisik
dan manipulasi langsung.’®® Dalam konteks pembelajaran biologi,
terutama materi kingdom animalia aktivitas seperti praktikum dan
pengamatan spesimen memberikan pengalaman belajar konkret yang
sangat sesuai sehingga dapat memberikan hasil belajar yang cukup baik.

Sartika (2021) mengatakan bahwa pencapaian hasil belajar yang
baik ' bisa ‘didapatkan dengan’ menggunakan' gaya ‘belajar“yang sesuai.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami gaya belajar
setiap siswa guna menciptakan|metode pembelajaran yang adaptif dan
efektif.12% Namun, penting untuk dicatat bahwa hasil belajar siswa tidak

semata-mata ditentukan oleh gaya belajar akan tetapi terdapat faktor lain

108 Amir Pada, Awaluddin Muin And Shintya Wahyu Putri. “Hubungan Gaya Belajar
Visual Dengan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Tinggi Sd Negeri 357 Waetuwo Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Wajo. Global Journal Basic Education. Vol.2. No.1.2023

109 punn, R,. & Dunn, K. 1978. Teaching Students Trough Their Individual Learning
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110 Nija Sari dan Septi Budi Sartika. “Korelasi Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar
Kognitif Pada Mata Pelajaran Ipa Smp. Lensa Jurnal Pendidikan Ipa.2021.Vol.11.No1,
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seperti fasilitas belajar,motivasi dan metode pengajaran yang digunakan
juga berperan signifikan.

Dalam proses pembelajaran banyak faktor yang saling berkaitan
diantaranya pendidik, kurikulum, pembelajaran dan peserta didik.
Keseluruhan komponen tersebut harus mempunyai tujuan agar proses
pembelajaran berjalan secara optimal dengan menggunakan kemampuan
dasar baik secara fisik dan psikis serta perlu dikembangkan melalui

pendidikan baik itu pendidikan di keluarga, sekolah atau lingkungan.**

111 Mely novasari harahap.”tinjauan gaya belajar dan model pembelajaran dalam
peningkatan prestasi belajar siswa” jurnal ilmu pengetahuan, sosial budaya, dan
kemasyarakatan.2023. vol2.no.2



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan secara empiris dari

data hasil penelitian tentang korelasi gaya belajar kinestetik dengan hasil

belajar kognitif pada pembelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X

SMA Negeri 5 Jember tahun ajaran 2024/2025, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Dapat diketahui gaya belajar kinestetik kelas X SMA Negeri 5 Jember
yaitu dari 74 siswa yang telah mengisi angket diperoleh hasil dengan
kategori sangat tinggi sebanyak 17 sisiwa dengan presentase 23%,
kategori tinggi sebanyak 31 siswa dengan presentase 42%, kategori
rendah sebanyak 20 siswa dengan presentase 27%, dan kategori sangat
rendah sebanyak 6 siswa dengan presentase 8%. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa rat-rata gaya belajar Kkinestetik siswa pada
pembelajaran’ biologi- materi kingdem*animalia kelas X-SMA Negeri 5
Jember memiliki rata-rata 63 % dengan-kategori tinggi.

Hasil belajar kognitif bielogi siswa kKelas X>di SMA Negeri 5 Jember
dapat diketahui dari 74 siswa yang telah melakukan tes hasil ulangan
harian diperoleh sebanysk 5 siswa yang memiliki kategori sangat rendah
dengan persentase 7%, sebanyak 12 siswa yang memiliki kategori rendah
dengan persentase 16%, sebanyak 28 siswa yang memiliki kategori tinggi

dengan persentase 38% dan sebanyak 29 siswa yang memiliki kategori
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sangat tinggi dengan persentase 39%. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil ulangan harian biologi siswa kelas X di SMA
Negeri Jember sebesar 70 % dengan kategori tinggi.

3. Hubungan antara gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar kognitif
pada pembelajaran biologi materi kingdom animalia kelas X SMA
Negeri 5 Jember tahun ajaran 2024/2025 dapat diketahui melalui uji
hipotesis korelasi Spearman Rho. Hasil perolehan koefisien korelasi pada
nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) sebesar 0,151, karena nilai Sig. (2-
tailed) 0,151 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara variabel gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar
kognitif siswa. Dari penelitian ini diketahui ada hubungan yang positif
artinya semakin tinggi gaya belajar kinestetik siswa maka akan semakin
tinggi pula hasil ulangan harian siswa dan sebaliknya jika semakin
rendah gaya belajar Kinestetik siswa maka kan semakin rendah pula hasil
ulangan harian siswa. Berdasarkan tabel tingkat korelasi dan kekuatan
hubungan “maka-dapat diketahui“bahwa ‘korelasi “antara“gaya belajar
kinestetik dengan hasil ulangan harian-biologi siswa sebesar 0,780, yang
termasuk dalam kategoriltinggi, yaitu berada pada rentang 0,50-0,799.

B. Saran

1. Bagi siswa diharapkan lebih memperbanyak ilmu pengetahuan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan lebih memperhatikan gaya
belajar. Selain itu, siswa harus mampu memanfaatkan perkembangan

teknologi untuk menunjang pemahaman pengetahuan yang dapat di cari
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di luar sekolah.

Bagi guru diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menjadi role
model bagi para siswa di sekolah untuk mendukung keberhasilan belajar
siswa

Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas untuk
mendorong aktivitas kegiatan belajar mengajar di sekolah. Selain itu,
sekolah dapat melakukan seminar untuk emmotivasi siswa dalam
mengatur waktu dan cara belajarnya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengeksplorasi lebih dalam
berbagai gaya belajar selain kinestetik seperti visual, auditori, atau
kombinasi dari ketiganya, agar diperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai gaya belajar terhadap hasil belajar siswa. Selain
itu peneliti  selanjutnya dapat memperluas variabel penelitian
menggunakan instrumen yang lebih beragam atau menerapkan penelitian
pada jenjang pendidikan yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik.
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Lampiran 1. Matriks

LAMPIRAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI DAN RUMUSAN MASALAH
PROSEDUR
PENELITIAN
Korelasi antara gaya | Gaya belajar Keterlibatan fisik Peran serta dalam | 1 Subjek 1 Jenis penelitian | 1Bagaimana hasil belajar
N . . . . aktivitas fisik selama . . . .
belajar kinestetik kinestetik Penggunaan objek . penelitian korelasi dengan | siswa pada mata pelajaran
pembelajaran
dengan hasil belajar atau alat dalam Penggunaan alat kelas X pendekatan biologi materi kingdom
pada pembelajaran pembelajaran peraga atau Obj.e kIS SMAN 5 kuantitatif animalia kelas X di SMA
dalam pembelajaran
biologi Pembelajaran Keterlibatan =~ dalam Jember 2 Penemuan Negeri 5 Jember Tahun
materi kingdom berbasis aktivitas aktlyltas yang | , Angket sampel Pelajaran 2024/2025?
melibatkan - gerakan
animalia kelas x sma motorik motorik 3 Tes penelitian : 2Bagaimana gaya belajar
negeri 5 jember Keterlibatan nglgat keterllbatan 4 Kepustakaan purposive siswa pada mata pelajaran
emosi saat belajar
tahun ajaran emosional Kecenderungan untuk sampling biologi materi kingdom
2024/2025 Kebutuhan untuk oK §eiqe 3 Metode animalia kelas X di SMA

bergerak
Pembelajaran
melalui pengalaman
langsung

Interaksi sosial

proses pembelajaran
Preferensi untuk
belajar melalui
pengalaman nyata
Tingkat interaksi fisik
dengan-teman sebaya
Kemampuan  untuk
berinovasi o
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pengumpulan
data’; angket
skala likert, dan
tes (lembar

kerja siswa)

Negeri 5 Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025 ?
3Apakah terdapat korelasi
yang signifikan antara gaya

belajar kinestetik dengan
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Kreativitas dalam
pembelajaran
Variasi metode
pembelajaran

penggunaan gerakan
dan alat

Ketersediaan metode
yang melibatkan
aktivitas fisik

4  Teknik analisis
data : korelasi

product moment
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mata pelajaran biologi
materi kingdom animalia
kelas X di SMA Negeri 5
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Lampiran 2 : Surat keaslian tulisan
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Sri Utami

NIM : 204101080006

Program Studi : Tadris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Instansi : UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat
unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau
dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah dan
disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian terbukti terdapat unsur
penjiplakan, maka saya bersedia untuk diproses sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan
sebenarnya dan tanpa ada paksaan dari siapapun.

Jember, 26 November 2024
Sayayang menyatakan,

Penulis

Sri Utami
NIM. 204101080006
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Lampiran 3 : Surat keterangan lulus cek turnitin
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Lampiran 4 : Surat Permohonan Menjadi Dosen Pembimbing

‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e —— JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAI "Af'[hﬁ":‘ﬂ SiopiQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember{@gmail.com

Nomor : B-4630/In.20/3.a/PP.009/03/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Bimbingan Skripsi

Yth. Dr. Abdillah Fatkhul Wahab, S. Kep. Ns, M. Kes
Fakultas Tarbiyah dan lmu Keguruan UIN KHAS Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Dr. Abdillah
Fatkhul Wahab, S. Kep. Ns, M. Kes berkenan membimbing mahasiswa atas nama :

NIM : 204101080006

Nama : SRIUTAMI

Semester : DELAPAN

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : KORELASI ANTARA GAYA BELAJAR DENGAN

KEMAMPUAN ' BERPIKIR KRITIS PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA KELAS X
SMAN 5 JEMBER

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 28 Maret 2024
r

Eidang Akademik,




Lampiran 5 : Surat Keterangan Dosen Pembimbing

< KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

ey JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KiAl "Aflihf‘"r:\!: SiDDiQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember{@gmail.com

SURAT TUGAS
Nomor : B-4630/In.20/3.a/PP.009/03/2024

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menghasilkan skripsi yang bermutu bagi
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas
Agama Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, perlu
kepastian pembimbing;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada huruf a,
maka perlu disusun Surat Tugas bagi Pembimbing Skripsi.
Dasar : Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Nomor
03/In.20/3.a/PP.009/2023 Tentang Penunjukan Pembimbing
Skripsi, Tim Penguji Sidang Skripsi, dan Koordinator Ujian

Sidang Skripsi
MEMBERI TUGAS
Kepada : Dr. Abdillah Fatkhul Wahab, S. Kep. Ns, M. Kes
Untuk :  Membimbing Skripsi Mahasiswa :

a.NIM  : 204101080006

b.Nama : SRIUTAMI

c. Prodi : TADRIS BIOLOGI

d. Judul : KORELASI ANTARA GAYA BELAJAR DENGAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA KELAS X SMAN 5
JEMBER

Tugas Berlaku': ' Sejak tanggal 'ditetapkan sampai dengan tanggal 28 Maret 2025 dan

jika tidak_selesai dalam_ waktu yang ditetapkan, diharapkan

melaporkan perkembangan_proses bimbingan kepada Wakil Dekan

Bidang Akadernik. S \\ y

lzaret 2024

kan Bidang Akademik,

KHOTIBUL UMAM
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Lampiran 6 : Surat Permohonan Ujian Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
,m, JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIATHAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http.//ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-3633/In.20/3.a/PP.009/10/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Ujian Seminar Proposal

Yth. Dr. Abdillah Fatkhul Wahab, S. Kep. Ns, M. Kes
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN KHAS Jember

Mengharap kehadiran Dr. Abdillah Fatkhul Wahab, S. Kep. Ns, M. Kes
Pembimbing Skripsi dalam pertemuan yang akan diselenggarakan pada:
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Oktober 2024

Jam : 13:00 WIB - Selesai
Tempat : Ruang S 502
Acara 1 Seminar Proposal Penelitian
Nama : SRIUTAMI
NIM : 204101080006
Program Studi : Tadris Biologi
Judul : KORELASI ANTARA GAYA BELAJAR

KINESTETIK DENGAN HASIL BELAJAR
PADA ~ PEMBELAJARAN  BIOLOGI
MATERI KINGDOM ANIMALIA KELAS X
SMA NEGERI 5 JEMBER TAHUN
AJARAN 2024/2025

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

KHOTIBUL UMAM



Lampiran 7 : Surat Konsultasi Bimbingan
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Angket Validasi Modul

Lampiran 8
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Lampiran 9 : Modul Pembelajaran

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 5 JEMBER
Jalan Semangka 4 Jember (0331) 422136 Faks. (0331)421355
website: sman5jember.sch.id email:smalajember@gmail.com

JEMBER
MODUL AJAR BIOLOGI KELAS X/FASE E
MATERI KINGDOM ANIMALIA
A. Komponen Informasi Umum >
| Komponen ~ Deskripsi
1. Informasi Umum Perangkat Ajar
| Nama Penyusun Sri Utami |
Nama Institusi SMA Negeri 5 Jember
| Tahun Pelajaran 2024/2025 |
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas
| Fase/Kelas E/X |
Semester 1
| Alokasi Waktu 3 JP x 40 menit |
2. Kompetensi Awal
' Pengetahuan Sebagai persyaratan pengetahuan dalam mempelajari materi

dan/atau kingdom animalia in didik diharapkan sudah

Keterampilan atau mempelajari materi tei%ﬁ ekaragaman hayati. Dengan

Kompetensi Prasyarat = demi akan lebi ntuk memahami pengertian, ciri-
@duk&. klasifikasi dan peranan kingdom animalia.

3. | Profil Pelajar Pg&sll& o
. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Profil Pelajar |2 Bergotong royong
Pancasila yang 3. Mandiri
berkaitan 4. Bernalar kritis
5. Kreatif
4. | Sarana dan Prasarana
1. LCD Projector

. Komputer/laptop/HP
Jaringan internet

NI VERSISPA"&ZESJ%M NEGERI

Fasilitas

KIAI HAJI RCHMAD SIDDIQ

9. Teks visual

=B E R

aboratorium
3. Lingkungan peserta didik

Lingkungan Belajar

L5 Siswa regular, Siswa dengan kesulitan belajar, Siswa dengan
pencapaian tinggi.

6. | Jumlah Peserta Didik | 36 siswa per kelas

Target Peserta Didik

1| Page
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| 8.  Model Pembelajaran | Pembelajaran langsung (direct instruction) ]
9. Metode Pembelajaran | Metode PBL, Metode Kooperatif TGT, Metode ceramah

| B.  Komponen Inti |
Capaian Pembelajaran: (Lihat pada masing masing Fase E/F)
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemmampuan untuk responsif terhadap isu-isu global
dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara
lain mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penelitian,
memproses dan menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan merefleksi, serta
mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulasi visual menggunakan
aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan keanekaragaman hayati, klasifikasi makhluk
hidup, virus, ekosistem, bioteknologi, perubahan lingkungan hidup.. Semua upaya tersebut
diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (SDGs). Melalui
keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila.

1. | Tujuan Pembelajaran |

10.1.7 Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan
pengertian kingdom animalia

10.1.2 Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri umum
kingdom animalia

Pemahaman oH ) ) )
konseptual dan 10.1.3 Eeserta didik memahami mekanisme reproduksi hewan
farar, dalam kingdom anlma‘lla -
pena ; 10.1.4 Peserta didik dapat  mengklasifikasikan hewan
Keterampilan berdasarkan filum dalam kingdom animalia
10.1.5 Peserta didik iilapat' mengetahui peran kingdom
animalia ‘

2.  Pemahaman Bermakna ] |

’ | 1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian kingdom
SN animalia
]2. Peserta didik dapat mengidentifikasi spesies kingdom
Manfaat yang diperoleh animalia

peserta didik setelah 3. Peserta didik dapat memahami klasifikasi kingdom
pembelajaran animalia
4. Peserta didik dapat memahami reproduksi kingdom
animalia
5. Peserta didik dapat mengidentifikasi peran kingdom
animalia .

| 3. Pertanyaan Pemantik, |
\-Perhatikan-paparan video berikut!

J | ABenishpertanyaan umtuk |
menstimulasi peserta
didik dapat memahami
konsep yang akan
dipelajari pada
pembelajaran)

2 | Page



https://youtu.be/_m3DD52_9Wo?feature=shar

1) Apa isi dari video yag telah anda tonton?
2) Apa kaitan isi video tersebut dengan materi yang akan
anda pelajari?

| 4. Persiapan Pembelajaran

Langkah-langkah

1. Buku tulis untuk mencatat dan alat tulis (pulpen,
pensil,penggaris,penghapus)

2. Menyiapkan alat dan bahan praktikum

3. Menyiapkan perangkat mengajar

4. Menyiapkan daftar hadir

5.  Kegiatan Pembelajaran (2JP)

AVAM

Pertemuan pertama
(Mendeskripsikan
pengertian kindom
animalia, ciri-

ciri klasifikasi dan
reproduksi kingdom
animalia)

UNIVER
KIAI HAJ

J

A. Pendahuluan (10 menit)
« Guru mempersiapkan Proyektor,alat dan bahan
praktikum
e Guru membuka kelas dengan salam
* Guru meminta perwakilan peserta didik
memimpin berdoa sebelum kegiatan

pembelajaran dim
e Guru meme %dlran peserta didik.

Qperseps:

\ Guru memberikan sejumlah pertanyaan
berhubungan dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

«  Guru memberikan pertanyaan pemantik berupa
"Apa isi dari video yag telah anda tonton?,” “Apa
kaitan isi video tersebut dengan materi yang
akan anda pelajari?”

» Pemberian Acuan

SITAS ISLAMNEGER™

B. iatan | it

» Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Peserta

EMBER

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar.

3| Page
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© | > Refleksi Dan Analisis Hasil Praktikum

AV AY]

UNIVER

SITAS ISLAM NEGERI

» Mendemostrasikan Pengetahuan dan Keterampilan

1) Guru mendemonstrasikan materi kingdom
animalia menggunakan PPT.

» Penugasan Teoritis Dan Persiapan Praktikum

1) Guru memberikan sejumlah pertanyaan kepada
peserta didik tentang persiapan praktikum

2) Guru memberikan penjelasan tentang alat, bahan
dan prosedur eksperimen yang akan dilakukan

» Penerapan Konsep Secara Langsung

1) Guru membimbing pelaksanaan eksperimen atau
praktlkum secara langsung.

2) Guru me i jalannya praktikum, memastikan
bahwa si ikuti prosedur yang benar serta
d‘lend 3 yang membutuhkan bantuan.

» 1) Mendiskusikan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan pada LKPD.

> Evaluasi

1) Guru memberikan umpan balik tentang praktikum
sudah dilakukan

KIAI HAJ

J

le Padadonen ! AL STD DI

Guru meminta peserta didik untuk membuat simpulan
E. IBI formasi untuk pembelajaran
Ml:a pada peserta didik
3. Guru meminta peserta didik berdoa sebelum menutup
pembelajaran

2

4| Page
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Pertemuan 2 (peran
kingdom animalia)

AR

UNIVER
KIAI HAJI

J

A. Pendahuluan (5 menit)

e Guru mempersiapkan Proyektor,alat dan bahan
praktikum

e Guru membuka kelas dengan salam

e Guru meminta perwakilan peserta didik
memimpin berdoa sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai.

« Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

» Apersepsi

e Guru memberikan sejumlah pertanyaan
berhubungan dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

» Pemberian Acuan
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik.

B. Kegiatan Inti (30
:n‘*yam lg an Mempersiapkan Peserta
Ee)
N 13 Guru menyampalkan tujuan pembelajaran.

2) Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar.

> Mendemostrasikan Pengetahuan dan Keterampilan

1) Guru mendemonstrasikan materi tentang peranan
kingdom animalia menggunakan PPT.

SITASJISEANM REGERI

EMBER

I AUEERAAT ST

5| Page
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C. Penutup (10 Menit)
Guru meminta peserta didik untuk membuat simpulan
2. Guru memberikan informasi untuk pembelajaran
yang akan datang kepada peserta didik
3. Guru meminta peserta didik berdoa sebelum menutup
pembelajaran

6.  Asesmen & & A
Asesmen Diagnostik | Asesmen non kognitif : Pertanyaan lisan (Tanya Jawab)
(Terlampir) Asesmen kognitif : Lembar soal asesmen kognitif

Asesmen Formatif

1. Pengetahuan
Bentuk : Tanya Jawab
2. Keterampilan
Bentuk : Unjuk Kerja (LKPD)

| Asesmen Sumatif

. Tes (Ulangan Harian dan Penilaian Akhir Sumatif)

Bentuk Asesmen

1

1. Tanyadawab
2. Lembar Kerja Pe!
3

naiarquhi*ﬁs r

Di gxpm
f ¢

| 7.  Pengayaan dan Remedial

] |

Kegiatan \ ]
Pembelajaran a‘ar)

e
Peserta didik dengan pencapaian tinggi diberikan pengayaan
berupa kegiatan tambahan dengan membaca materi kingdom
animalia mengenai pengertian, ciri-ciri, reproduksi,lglasifikasi

bentuk pengayaan R rara
Peserta didik yang menemukan kesulitan dalam memahami
konsep dapat diberikan materi tambahan berupa latihan
mandiri  dengan guru (dilakukan ketika guru melakukan
Kegiatan Remedial formatif asesmen, dan peserta didik lainnya sedang

beraktifitas).
1. Peserta didik diberikan latihan mandiri untuk berlatih di luar

S 15F pélafacan Biblodi untyperlathbetsanta ggni | |

KIAI HAJE

Pertanyaan Kunci J

belajaral
esu am:ﬁ\un dalam belajar materi

5. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami
instruksi/perintah?

C. Lampiran

6 | Page

B A{Eﬂmﬁm&mmm

126



1.

Bahan Bacaan Siswa

1. Kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan
Alam untuk SMA Kelas X Penulis : Ayuk Ratna
Puspaningsih, Elizbeth Tjahjadarmawan, Niken
Resminingpuri Krisdianti ISBN : 978-602-224-378-0

2. Graha Printama Selaras, 2024 llmu Pengetahuan Alam
Biologi untuk SMA/MA Semester 1 (Fase E) Penulis :
Meika Apriani

3. Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas X
Kurikulum Merdeka

1. Kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan
Alam untuk SMA Kelas X Penulis : Ayuk Ratna
Puspaningsih, Elizbeth Tjahjadarmawan, Niken
Resminingpuri Krisdianti ISBN : 978-602-224-378-0

2. Bahan Bacaan Guru 2. Graha Printama Selaras, 2024 [Imu Pengetahuan Alam

Biologi untuk SMA/MA Semester 1 (Fase E) Penulis :
Meika Apriani

3. Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas X
Kurikulum Merdeka

1. Abdomen agn ubuh berupa rongga perut

2. Ambulakral kaku tabung pada sistem

uler‘
"398 ) alia Hewan/Blnatang
Aaelomata : Tidak memiliki rongga tubuh
\[ N 5 Autotomi : Pemutusan bagian tubuh hewan

6. Bilateral : Memiliki satu simetri/arah

7. Diploblastik - Memiliki dua lapisan tubuh

8. Ekdisis : Pertukaran kulit (seperti pada reptilia)

9. Eksoskeleton : Kerangka eksternal yang
mendukung dan melindungi tubuh hewan.

10. Hermafrodit : Memiliki dua alat/organ kelamin

3. Glosarium 11.Heterotrof : Tidak bisa membuat makanan
ri
UNIVERSITAS- ISLAMNEGERI

KIAI HAJ

J

13.Invertebrata Hewan tak bertula belakan
[ufe H N I:Dﬁ'}(
lda

16. Tripoblastik .Memlhkl tiga lapisan tubuh
17-Radi B Eemilkebih dari satu simetri

bu
18.Selom : Tidak memiliki rongga tubuh
19.Toraks : Rongga dada
20.Vertebrata : Hewan bertulang belakang

7 | Page
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1. Apriani Meika. 2015. llmu pengetahuan alam.
Biologi. Penerbit Graha Printama Selaras :
Sukoharjo

2. Widiyanto, prasida., 2020. Modul Pembelajaran
Biologi Kelas X, BOJA : SMA Negeri 1. Direktorat
jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN. Boja

4. Daftar Pustaka 3. Irnaningtyas. (2014). Biologi untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta: Erlangga

4. Imaningtyas, Sri Ayu. (2013). Biologi Mndiri 1 untuk
SMA/ MA Kelas X. Jakarta : Erlangga

5. Kemndi d'z_;zp?_41 Ilmu Pengetahuan Alam SMA/MA

kelas gd akarta: Kemndikbud.

6. Tim Litbang 1 SMA Neutron Yogyakarta. 2016. Belajar
Praktis Biolo akarta : CV Integral Offset

A

7

- Jember, 19 Oktober 2024
Peneliti

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Biologi

NIP.19700722
204101080006

|

N~

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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Lampiran 10 : Lembar Validasi Ahli Materi (Angket)
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER



